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KATA PENGANTAR 
 
 Maha besar dan maha suci Allah SWT yang telah memberikan izin-Nya untuk 
mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya. Segala puji dan syukur penulis 
panjatkan kehadirat Allah SWT atas perkenaan-nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi sederhana ini, semoga dengan kesederhanaan ini dapat diambil 
manfaat sebagai bahan referensi bagi para pembaca. Demikian pula shalawat dan salam 
atas junjungan nabi besar Muhammad SAW, nabi yang telah membawa islam sebagai 
jalan keselamatan bagi umat manusia. 
 Karya ini lahir sebagai aktualisasi ide dan eksistensi kemanusiaan penulis yang 
sadar dan mengerti akan keberadaan dirinya serta apa yang akan dihadapi dimasa 
depan. Keberadaan tulisan ini merupakan salah satu proses menuju pendewasaan diri, 
sekaligus refleksi proses perkuliahan yang selama ini penulis lakoni pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam proses 
penyusunan skripsi ini, penulis terkadang mengalami rasa jenuh, lelah, dan gembira. 
Penulis selalu teringat akan ungkapan kedua orang tua yang mengatakan “kesabaran 
dan kerja keras disertai do’a adalah kunci dari kesuksesan”. Pegangan inilah yang 
menyebabkan tetap adanya semangat dalam diri saya pribadi sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. Detik-detik yang indah tersimpul telah menjadi rentang waktu yang 
panjang dan akhirnya dapat terlewati dengan kebahagian. Sulit rasanya meninggalkan 
dunia kampus yang penuh dengan dinamika, tetapi seperti pelangi pada umumnya 
kejadian itu tidak berdiri sendiri tapi merupakan kumpulan bias dari benda lain. 
 Selesainya skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan dari 
ibu tercinta Kartini yang senantiasa memberikan bantuan materil, moril, nasehat, kasih 
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sayang, serta do’a yang takhenti-hentinya mereka panjatkan. Berbagai pihak telah 
banyak membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini, untuk itu ucapan terimah 
kasih juga kami hanturkan kepada:  
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababari, selaku rektor UIN Alauddin Makassar atas 
segala fasilitas yang diberikan. 
2. Bapak Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. selaku dekan fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan atas segala fasilitas yang diberikan. 
3. Bapak Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si,. M.Si. selaku ketua jurusan Pendidikan 
Fisika dan ibu Rafiqah, S.Si,. M.Pd. selaku sekertaris jurusan Pendidikan Fisika 
yang senantiasa memberikan bimbingan dan nasehat selama menempuh studi di 
jurusan Pendidikan Fisika. 
4. Bapak Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si,. M.Si selaku pembimbing I dan ibu 
Wahyuni Ismail, M.Si., Ph.D. selaku pembimbing II, yang telah banyak 
memberikan bimbingan, petunjuk, arahan, dan motivasi. 
5. Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan ilmunya kepada penulis dalam proses 
perkuliahan di kelas, serta para staff yang telah memberikan layanan administrasi 
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6. Ucapan terimakasih tidak lupa penulis hanturkan kepada kawan saya Ussin, S.Pd. 
dan Sri Nehru Wangsa, S.Pd, serta teman-teman Neutron 1,2. atas bimbingan yang 
disertai dengan bantuan, dorongan, paksaan, tekanan, serta nasehat yang tak 
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bayangan saya secara pribadi. 
7. Rekan-rekan mahasiswa serta seluruh pihak yang turut membantu dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
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ABSTRAK 
NAMA :  M. SUANDI FAJAR 
NIM         :  20600113014 
JUDUL : IDENTIFIKASI PENGGUNAAN AYAT AL-QUR’AN DALAM 
TUGAS AKHIR PADA ALUMNI JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
ANGKATAN 2012 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan ayat Al-Qur’an dalam 
tugas akhir pada penelitian yang dilakukan oleh alumni jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2012.  
Jenis penelitian ini tergolong deskriptif analisis dokumen dengan menggunakan 
daftar checklist sebagai alat ukur untuk mengetahui penggunaan ayat Al-Qur’an dalam 
skripsi alumni pendidikan fisika angkatan 2012. Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan metode statistika deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah skripsi yang mencantumkan ayat 
sebanyak 94 skripsi dan tidak mencantumkan ayat dalam skripsinya yaitu sebanyak 29 
skripsi. Dari skripsi yang mencantumkan ayat didalamnya diperoleh pula 52 skripsi 
yang memiliki pembahasan ayat dan sebanyak 42 skripsi yang tidak memiliki 
pembahasan ayat. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi jurusan dan 
mahasiswa pendidikan fisika dalam mengetahui ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat 
digunakan dalam penelitian mahasiswa serta memudahkan bagi mahasiswa untuk 
memilih ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan penelitiannya. 
 
Kata kunci: penggunaan ayat al-Qur’an, skripsi alumni 2012  
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ABSTRACT 
NAME :  M. SUANDI FAJAR 
NIM         :  20600113014 
TITLE : IDENTIFICATION OF THE USE THE VERSES OF HOLY QUR’AN IN 
THE THESIS OF THE STUDENTS OF PHYSICS EDUCATION 
DEPARTMENT 2012   
This research aimed to know the use of the verse of holy Qur’an in the last 
assignment of research which conducted by student of Physics Education Department 
2012.  
The kind of this research is analysis descriptive of document by using list 
checklist as a tool measurement to know the use of the verse of holy Qur’an into thesis 
of Physics Education Student 2012. The data were obtained then analyzed by using 
descriptive statistics method. 
Based on the result of research, this research obtained some of the thesis attach 
verse which consist of 94 and not attach verse consist of 29 thesis. There are 52 thesis 
that have discussion of verse and there are 42 thesis that do not have discussion of 
verse.    
The result of this research are expected to be a reference for major and Students 
of Physics Education and student can know the verses of holy Qur’an which integrated 
to research of students. And also, it takes easy for students to choose the verses of Al- 
Qur’an which accordance to researches. 
Keywords: the use of the verses of holy qur’an, thesis of Student 2012. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Era globalisasi merupakan era persaingan mutu dan kualitas. Pada era 
globalisasi ini di perlukan sumber daya manusia yang memiliki kualitas untuk 
menghadapi sebuah tantangan yang muncul. Salah satunya dalam bidang pendidikan. 
Pembangunan suatu bangsa akan berhasil dengan baik jika bangsa tersebut telah 
berhasil membangun sumber daya manusianya terlebih dahulu. Oleh karena itu, usaha 
untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan perlu 
mendapat perhatian khusus.  
Setiap usaha pendidikan yang dilakukan tersebut tidak lepas dari jenjang 
pendidikan yang tertuang dalan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003 Pasal 13 yang berbunyi Sistem Pendidikan Nasional dikenal ada tiga 
jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan 
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Penelitian pada dasarnya 
adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang 
dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. Di mana dari tujuan semua usaha ilmiah 
adalah untuk menjelaskan, memprediksikan, dan atau mengontrol fenomena. Tujuan 
ini didasarkan pada asumsi bahwa semua prilaku dan kejadian adalah beraturan dan 
bahwa semua akibat mempunyai penyebab yang dapat diketahui (Emzir: 2014).  
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Dunia pendidikan adalah tempat para generasi penerus bangsa diasah, 
dikembangkan potensi dirinya, terus ditambah wawasan serta pengalaman hidupnya 
sebagai bekal dimasa yang akan datang untuk melanjutkan hidup dan bermanfaat bagi 
kehidupannya. Pendidikan yang ditempuh tidak terlepas dari tujuan pendidikan itu 
sendiri dimana dengan menempuh jalur pendidikan pelajar diberi bimbingan dalam 
mengembangkan potensi, wawasan serta pengalamannya.  
Suatu informasi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, dan dapat diperoleh 
dari berbagai tempat. Misalnya, dalam dunia birokrasi, instansi, organisasi, maupun 
akademik. Dalam dunia akademik, khususnya dalam ranah perguruan tinggi ada 
banyak informasi yang diperoleh sebab ruang lingkupnya yang cukup luas dan 
mencakup orang banyak. Dalam tahap penyelesaian seorang mahasiswa di dunia 
akademiknya, tentu ada tugas akhir yang harus diselesaikan sebelum berhak untuk 
memperoleh gelar sarjana. Tugas akhir yang dimaksud adalah berupa skripsi.  
Sebagai agama terakhir, Islam yang diturunkan Allah untuk manusia 
sebenarnya dilengkapi dengan seluruh perangkat aturan (hukum, norma, dan etika) 
yang mampu menjangkau seluruh manusia dimanapun dan kapanpun. Untuk itu, Allah 
menurunkan wahyu sebagai sumber dari segala sumber aturan yang dapat digunakan 
manusia dalam mengatur segala urusan dan persoalan. Wahyu dimaksud adalah Al-
Qur’an yang diturunkan kepada manusia melalui Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an 
memuat wahyu yang isinya mencakup keseluruhan isi wahyu yang pernah diturunkan 
kepada para nabi sebelum Muhammad saw. Isi Al-Qur’an mencakup keseluruhan 
aspek kehidupan manusia, mulai dari masalah aqidah (teologis), syariah (normatif), 
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dan akhlak (etis), hingga masalah-masalah yang terkait dengan masalah-masalah 
keduniawian (kealaman) yang kemudian menjadi kajian pokok dari ilmu-ilmu umum 
(IPTEKS).  
Terma Islam dan ilmu umum (IPTEKS) sering didikotomikan dalam wacana 
ilmiah maupun dalam perbincangan sehari-hari. Islam seolah-olah berseberangan 
dengan ilmu dan sebaliknya ilmu bertentangan dengan ajaran Islam. Sejatinya kalau 
dikembalikan pada sumbernya, keduanya sama-sama bersumber dari Allah Swt. baik 
sumber qauliyah (ayat-ayat Al-Qur’an) maupun sumber kauniyah (alam semesta). 
Dalam penafsiran modern, Al-quran ternyata tidak saja menjadi sumber utama ajaran 
Islam, tetapi juga menjadi sumber sekaligus inspirator munculnya teori-teori ilmu 
pengetahuan modern. Para ilmuwan yang menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber 
inspirasi dalam pengembangan teori-teori mereka justeru lebih meyakinkan begitu 
dekatnya hubungan Islam dengan ilmu pengetahuan modern. Dari sinilah sekarang ini 
muncul berbagai kajian yang mengungkap hubungan sinergis antara Islam (Al-Qur’an) 
dan ilmu pengetahuan modern yang kemudian disajikan dalam berbagai artikel dan 
buku-buku ilmiah. 
Pada dasarnya agama islam (melalui Rasulullah Muhammad SAW) telah 
menyampaikan risalah akhlak, keobjektifan berpikir, dan kemaksimalan humanisme 
lewat kalam ilahi yang dibawanya melalui Al-Qur’an, Al-hadits, dan peluang kemajuan 
berupa ayat-ayat kauniah. Dan ayat-ayat kauniah tersebut mayoritas adalah ayat-ayat 
tentang ilmu pengetahuan alam dan sains. Untuk itu manusia dituntut agar memahami 
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disetiap ayat-ayat al-Qur’annya, merenungi serta memikirkannya.Sebagaimana firman 
Allah Swt: 
 ٌب َٰ تِكٌٌِِهت َٰ يا  ءٌْآوُرَّب َّد يِّلٌٞك  ر َٰ بُمٌ  كۡي ِلإٌُه َٰ نۡل  زن أۦٌٌْاُولُْوأٌ  رَّك  ذ ت ِيل  وٌِب َٰ بۡل ۡلۡٱٌ٢٩ٌٌ
Terjemahannya:  
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran” (Q.S Shad/38: 29). 
Ayat tersebut berbicara bahwa dalam al-Qur’an terkandung Ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan menunjukkan fenomena tertentu. Al-Qur’an dapat menjadi sumber 
informasi, petunjuk dan pembelajaran bagi orang-orang yang berpikir. Dan salah 
satunya adalah tentang ilmu fisika. 
Menyususun atau membuat karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan suatu 
rangkaian kegiatan mengungkapkan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan dengan 
memenuhi kriteria dan etika peulisan ilmiah. Oleh karena itu, sebelum kita menulis 
suatu karya ilmiah terlebih dahulu harus mengetahui kriteria dan etika penyusunan 
karya tulis ilmiah. Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian 
lapangan atau penelitian kepustakaan dan dipertahankan didepan sidang ujian 
(munaqasyah) dalam rangka penyelesaian studi tingkat Strata Satu (S1) untuk 
memperoleh gelar sarjana (Tim UIN: 2013:1).  
Sebagai bukti dari eksistensi seorang mahasiswa dari latar belakang 
akademiknya yaitu ditandai dengan adanya tugas akhir yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Tugas akhir merupakan tugas atau kewajiban setiap mahasiswa dijenjang 
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pendidikan dalam rangka menyelesaikan penyelesaian studi. Judul tugas akhir (skripsi) 
yang dilakukan setiap mahasiswa berbeda-beda sehingga dalam suatu jurusan atau 
program studi suatu perguruan tinggi dapat diperoleh kumpulan skripsi yang berbeda-
beda dengan jenis yang tentu berbeda-beda pula.  
Program studi pendidikan fisika merupakan salah satu prodi yang 
menyelenggarakan proses pembelajaran mata kuliah dalam lingkup eksakta. Fisika 
adalah suatu bidang disiplin ilmu alam yang dengan segala potensinya manusia 
ditantang untuk mengungkap misteri kehidupan sebagai ciptaan Allah. Salah satu misi 
dari Prodi Pendidikan Fisika adalah menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran 
yang berkualitas dengan mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka di dalam skripsi yang disusun oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika 
diwajibkan untuk mencantumkan ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan kajian 
penelitian. Hal ini dilakukan agar mahasiswa lulusan pendidikan fisika yang akan 
menjadi guru nantinya dapat mengintegrasikan nilai-nilai islami dalam pembelajaran 
fisika. 
Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 6-9 november 2017 
terhadap beberapa skripsi atau karya tulis ilmiah mahasiswa pendidikan fisika 
sebanyak 32 skripsi, menunjukkan masih adanya kutipan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
kurang sesuai dan pemilihan ayat yang kurang tepat dengan kajian penelitian. Selain 
itu ditemukan penempatan ayat Al-Qur’an yang kurang sesuai pada isi skripsi seperti 
pada latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan sub-sub topik pembahasan. Kutipan 
ayat-ayat Al-Qur’an juga terkadang tidak diikutsertakan dengan tafsir berdasarkan 
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referensi dan tidak jarang ditemukan mahasiswa mencoba membuat kesimpulan ayat 
tersebut berdasarkan pemikiran sendiri. Ayat-ayat Al-Qur’an juga masih sangat kurang 
ditemukan pada bab pembahasan.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Identifikasi Penggunaan Ayat Al-Qur’an 
dalam Tugas akhir pada Alumni Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2012”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: Bagaimanakah penggunaan ayat Al-Qur’an dalam tugas akhir pada penelitian 
yang dilakukan oleh alumni jurusan pendidikan fisika angkatan 2012?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penggunaan ayat Al-Qur’an dalam tugas akhir pada penelitian yang 
dilakukan oleh alumni jurusan pendidikan fisika angkatan 2012. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Penggunaan ayat Al-Qur’an yang dimaksudkan disini adalah keberadaan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam skripsi alumni Pendidikan Fisika angkatan 2012. 
Tugas akhir merupakan tugas atau kewajiban setiap mahasiswa dijenjang 
pendidikan dalam rangka menyelesaikan penyelesaian studi. Dimana tugas akhir yang 
dimaksud disini adalah skripsi mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2012. 
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E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai referensi 
terhadap jurusan dan mahasiswa pendidikan fisika dalam mengetahui ayat-ayat Al-
Qur’an yang dapat digunakan dalam penelitian mahasiswa serta memudahkan bagi 
mahasiswa untuk memilih ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan penelitiannya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hubungan Sains dan Agama 
Ketinggalan umat islam akan sains dan teknologi memunculkan keprihatinan 
yang mendalam di kalangan sarjana muslim kontemporer. Kesadaran dan tekad untuk 
kembali menguasai sains dan teknologi, sebagaimana ada masa kejayaan sarjana 
muslim awal pun menyuarak dimana-mana. Misi kekhalifahan yang rahmatan 
lil’alamin tidak mungkin dapat direliasasikan pada belas kasihan pihak luar. Dalam 
saintifikasi islam, sebagian ajaran islam diumpamakan sebagai sosok yang kumal dan 
ketinggalan zaman. Karenanya perlu dipoles dengan dandanan mutakhir, ilmu 
pengetahuan. Pola interaksi dan integrasi antara sains dan islam adalah sains islam, 
yaitu sains yang sepenuhnya dibangun atas fondasi wahyu dan tradisi, Al-Qur’an dan 
Sunnah (Agus, 2012: 143). 
Penelahan sains telah dilakukan oleh ilmuwan pada masa lampau dan menjadi 
dasar pengembangan sains modern saat ini. Teori kimia dan optik yang dikembangkan 
berdasarkan eksperimen telah dilakukan oleh Ibnu Al-Haitsam Al-Khaizin (965-1039 
M) yang dijadikan dasar pengembangan ilmu oleh Leonardo da Vinci dan Johannes 
Kepler. Buku Al-Manazhir karangan Ibnu Al-Haitsam digunakan oleh para ilmuwan 
di Eropa untuk mengembangkan eksperimen dalam bidang optik. Ibnu Haitsam adalah 
ilmuwan yang meletakkan dasar teori pemantulan dan menciptakan kamera obskura. 
Abu Fatah Abdurrahman Al-Khazin atau Al-Khazani mengembangkan ilmu fisika, 
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diantaranya hidrostatika dan gaya. Al-Khazani menggunakan peralatan dalam 
menentukan berat jenis zat padat dan zat cair. Al-Khazani adalah ilmuwan yang 
mengemukakan bahwa udara memiliki berat yang bergantung pada kerapatannya. 
Teori gravitasi dikembangkan oleh Al-Hamdani dan disempurnakan oleh Abu Raihan 
Al-Biruni yang menjelaskan bahwa bumi menarik benda-benda yang berada di sekitar 
orbitnya (Ridwan Abdullah, 2015: 15).  
1. Sains dalam al-Qur’an 
Sains dan agama memang memiliki perbedaan metedologis dan perbedaan 
klaim sehingga ungkapan formula serta karakter yang muncul juga berbeda. Pesan 
agama cenderung mengajak orang untuk return, yaitu menengok dan kembali ke 
belakang kepada Tuhan, sementara sains cenderung research yaitu melangkah ke 
depan dan menatap alam sebagai yang berada di depan dan selalu mengajak untuk 
dipahami. Oleh karena itu, ketika sains dilihat dan diyakini sebagai ideologi karena 
sebagian masyarakat merasa cukup menyelesaikan problem kehidupan melalui jasa 
sains, maka pada saat itu sains telah berdiri sejajar sebagai rival agama. Akan tetapi 
jika sains dipandang sebagai fasilitator teknis dan metode penafsiran terhadap alam 
raya, masa sains dapat diposisikan sebagai salah satu medium dan ekspresi agama (H. 
Lalu Ibrahim, 2010: 16). 
Kitab suci al-Qur’an kemudian dalam berbagai tahapan dari wahyu 
menguraikan tentang makna ilmu dan pendidikan, yang pada garis besarnya mencakup 
semua ilmu yang berhubungan dengan alam semesta benda, energi, sistem-sistem, dan 
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kehidupan. Ini semua merupakan ilmu-ilmu yang dipergunakan manusia untuk 
mencapai kekuasaan, kekuatan, keimanan, dan takut kepada Allah Swt. Yang 
merupakan tujuan utama dari kehidupan (Jamaluddin, 2000: 2).  
Aneka fenomena alam tidaklah berdiri sendiri, mereka saling terkait satu sama 
lain. Fenomena alam tidak muncul sia-sia tanpa pesan, tanpa tujuan. Ilmuan muslim 
mencoba memahami dan menangkap pesan yang terkandung dibalik aneka fenomena 
alam mengamati dan merenungkan alam berarti memahami kebijakan-Nya. Ketika 
misteri dari sebuah fenomena alam tersibak, ilmuan Muslim secara spontan akan 
menyucikan Sang Pengendali yang tersembunyi di balik fenomena tersebut. Tidak 
sekedar bertasbih, melainkan juga memohon agar upaya menyingkap tabir alam dan 
hasilnya tidak menggelincirkan serta menyeretnya ke dalam azab-Nya dengan berzikir 
(Agus Purwanto, 2012: 160). 
 ٌنيِذَّلٱٌٌۡذ يٌ  نوُرُكٌ َّللّٱٌٌِقۡل  خٌِيفٌ  نوُرَّك ف ت ي  وٌۡمِهِبُونُجٌ َٰى ل  ع  وٌاٗدوُُعق  وٌاٗم َٰ يِقٌِت َٰ و َٰ م َّسلٱٌ ٌوٌِضۡر ۡلۡٱٌ
ٌ  با  ذ  عٌا نِق فٌ  ك ن َٰ حۡبُسٌٗلِٗط َٰ بٌا  ذ َٰ هٌ  تۡق ل  خٌا  مٌا نَّب  رٌِراَّنلٱٌ١٩١ٌ 
Terjemahannya: 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka” (QS. Al-
Imran/3: 191). 
 
Tidak semua ayat Al-Qur’an bercerita dan menyinggung masalah alam 
sehingga tidak semua ayat mengonfirmasi fenomena alam. Ayat yang dikonfirmasi 
adalah ayat-ayat tentang alam, ayat kauniyah yang berjumlah 800 ayat. Selanjutnya, 
karena hubungan antara fenomena alam dan kebenaran ayat itu bersifat pasti, 
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sesungguhnya hubungan terbalik juga berlaku. Ayat-ayat Al-Qur’an akan 
menunjukkan fenomena tertentu. Al-Qur’an dapat menjadi sumber informasi dan 
petunjuk.  
2. Integrasi sains dan Al-Qur’an 
Secara bahasa integrasi berasal dari kata integrated yang memiliki arti 
pertama keseluruhan atau utuh, yang kedua berarti bersatunya antar bagian menjadi 
satu, yang ketiga berarti menghilangkan hambatan. Dengan demikian penyatuan dan 
keterhubungan dalam hal ini adalah sains dengan agama. Amin Abdullah 
mengibaratkan integrasi-interkoneksi seperti halnya mata uang yang memiliki dua 
bagian yang tidak bisa dipisahkan. Ada tiga kata kunci yang diinspirasi dari Ian G 
Barbour dan Holmes Rolston dalam integrasi sains dan agama, yaitu: 
1. Semipermeable (saling menembus) 
Hubungan antara ilmu/sains dengan agama tidaklah dibatasi dengan 
tembok/dinding tebal yang tidak memungkinkan untuk berkomunikasi, tersekat atau 
terpisah sedemikian ketat, melainkan saling menembus. Masih tampak garis batas 
demarkasi antar bidang disiplin ilmu, namun ilmuan antar bidang saling membuka diri 
untuk saling berkomunikasi dan saling menerima masukan dari disiplin luar bidangnya. 
Dan hubungan saling menembus ini dapat bercorak klarifikatif, komplementatif, 
alternative, korektif, verifikatif maupun transformative. 
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2. Intersubjektive Testibility (keterujian intersubjektif)  
Pemahaman mengenai subyek dan obyek selalu menjadi perdebatan dalam 
pengambilan sebuah kesimpulan. Ada objektif dan subjektif, dan bagaimanapun pula 
objek selalu dikonstruk oleh subjek. Oleh karena itu, pemahaman tentang apa yang 
disebut objektif harus disempurnakan menjadi intersubjective testability, yakni semua 
komunitas keilmuan turut serta secara bersama-sama menguji penafsiran dan 
pemahaman data yang diperoleh dari seorang peneliti. 
Dalam hal ini beliau menekankan bahwasannya dalam agama akan sangat 
susah untuk melihat apakah sujektif atau objektif. Untuk itulah ada dua kemungkinan 
pemahaman dalam agama yaitu objective-cumsubjective atau subjective-cum-objective 
dan klaster yang terakhir adalah intersubjektif. Untuk menghindarkan diri dari 
pemahaman subjektif yang akut, agamawan perlu mengenal adanya unsur-unsur 
objektif dalam agama melalui penelitian empiris. Sehingga intersubjektif ini dapat 
dipahami sebagai kondisi mentalitas keilmuan seseorang yang dengan cerdas 
mendialogkan antara dunia objektif dan subjektif dalam menghadapi kompleksitas 
kehidupan secara umum, tidak hanya sekedar sains dan agama. 
3. Creative Imagination (imajinasi kreatif) 
Membuat teori baru tidaklah mudah karena dibutuhkan perjuangan yang 
sungguh-sungguh dan keberanian yang kuat dalam menggabungkan berbagai gagasan, 
ide-ide yang telah ada sebelumnya. Oleh karenanya imajinasi kreatif sangatlah 
ditekankan dalam rangka pencarian dan penggalian teori baru, yakni berani mengaitkan 
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dan mendialogkan uraian dalam satu bidang ilmu agama dalam kaitan, diskusi dan 
perjumpaannya dengan disiplin keilmuan yang lainnya (Amin Abdullah, 2013: 10-21).  
Ketiga kata kunci di atas mendasari paradigma integrasi-interkoneksi sains 
dan agama. Keutuhan yang didasarkan dari saling dialog antar bidang keilmuan, 
ditambah dengan mentalitas seorang peneliti dalam mendialogkan subjektifitas dan 
objektifitas data yang ada disertai dengan imajinasi berfikir kreatif menjadikan 
paradigma keilmuan terlihat utuh dan kokoh. Kehadiran agama di mata sains 
menjadikannya memiliki sudut pandang yang lebih luas sekaligus ada prinsip-prinsip 
yang memang harus ada batasnya. Begitu juga kehadiran sains di mata agama 
menjadikannya lebih mudah dipahami secara empiris. 
B. Hubungan Al-Qur’an dengan Ilmu Pengetahuan 
Kita ketahui bahwa sejak mula al-Qur’an diturunkan sudah mulai merangsang 
akal agar berpikir integratif antara semangat untuk menuntut ilmu dan iman kepada 
Allah. Perintah Allah “bacalah” (surat al-Alaq ayat 1) berarti kita dianjurkan untuk 
berpikir secara teratur (sistematik) dan terarah dalam mempelajari firman-Nya. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa ilmu itu tidak bisa dipisahkan dengan iman karena ilmu 
dan iman merupakan identitas umat Islam yang harus dijunjung tinggi. 
Dasar sains (ilmu-ilmu) Islam adalah al-Qur’an dan sunnah, sementara dasar 
ilmu umum seperti fisika, kimia, biologi, matematika, filsafat kosmologi dan 
sebagainya adalah alam. Al-Qur’an memandang alam semesta sebagai ayat-ayat Tuhan 
(ayat kauniyah), tanda-tanda kekuasaan-Nya. Itulah sebabnya para pemikir Islam 
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klasik mengkaji dan meneliti ilmu pengetahuan alam (yakni ilmu-ilmu umum yang 
didasarkan pada alam di atas) bukan hanya sebatas ilmu pengetahuan saja tetapi lebih 
merupakan upaya menemukan jejak-jejak ilahi.  
Sangat disayangkan bahwa pemikir dan ilmuan modern-terutama Barat- 
sampai saat ini tidak mengkaji alam sebagai ayat-ayat kauniyah Tuhan. Inilah salah 
satu kesalahan besar yang dimiliki Barat dan pemikir modern sehingga ilmu-ilmu 
umum yang berkembang saat ini telah terjerumus dalam koridor ilmu semata, yang 
mengarah pada materialisme, kekosongan akan nilai-nilai moral agama, ke-Tuhanan 
dan ketidaksadaran akan kekuasaan dan kebesaran Tuhan (Naquib, 1995: 78). 
Keringnya nilai-nilai ke-Tuhanan dalam ilmu-ilmu umum ini terkadang 
dibenturkan lagi dalam al-Qur’an, padahal ayat kedua ayat-ayat Tuhan itu (baik tertulis, 
al-Qur’an dan yang tidak tertulis, alam semesta) tidak mungkin pernah berseberangan 
dan bertentangan sampai dunia berakhir karena keduanya berasal dari zat yang sama 
yaitu Tuhan. Itulah sebabnya hasil dari penelitian kauniyah (alam) yang yang telah 
melahirkan banyak ilmu-ilmu umum itu seharusnya mampu memperkuat kebenaran 
ayat-ayat Tuhan yang tertulis (al-Qur’an) sehingga mampu menyadarkan manusia akan 
ketinggian dan kedalaman pengetahuan Tuhan yang tak terbatas dan tak terhingga. 
Tidak dapat disangkal bahwa semua ilmu berasal dari Tuhan, maka tentu saja kita tidak 
boleh mempertentangkan antara al-Qur’an dan sains teknologi, karena keduanya sama-
sama ayat-ayat Tuhan yang saling melengkapi. 
Sayyed Husen Nasyr adalah salah seorang ilmuan muslim modern yang 
mengkaji ulang sains. Buku tersebut banyak membahas tentang ilmu-ilmu alam yang 
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dikembangkan oleh tokoh-tokoh Islam dalam lintas sejarah dan persentuhannya dengan 
teori-teori barat. Di samping itu, beliau juga mampu menunjukkan peninggalan kitab-
kitab penting ilmuan muslim yang membahas sains sehingga berguna bagi 
perkembangan masyarakat modern saat ini.  Misalnya dalam buku itu beliau 
menyebutkan karya-karya ulama terdahulu yang banyak membahas ilmu tentang 
mineral adalah al-Kindi dengan karyanya Risalah Fi Anwa’ al-Jawahir at-Thaminah 
wa Ghayriya yang banyak membahas tentang mineral. Kemudian dilanjutkan oleh al-
Jahid dan Ikhwan ash-Shofa yang menambahkan bahasannya tentang batu-batuan, 
begitu pula dengan at-Tamimi dalam kitab al-Mursyid yang juga banyak berbicara 
tentang mineral, batu-batuan dan metal (Hossein, 1970: 29). 
Keterpaduan Alquran dan iptek adalah ketika Allah memberikan isyarat 
dalam Alquran, akan ke khalifahan manusia, yang mana ia mendapatkan tugas sebagai 
pemelihara kemakmuran bumi demi kelangsungan hidupnya di alam ini. Ketika itu 
Allah menundukkan alam ini untuk dimanfaatkan oleh manusia, dengan 
ditundukkannya alam, manusia diperintahkan untuk memahami dan menguasai alam 
dengan jalan memakai sebuah instrumen (alat) yaitu yang kita kenal dengan istilah 
"sunnatullah". 
Sunnatullah itu sendiri diartikan dengan hukum-hukum alam yang berlaku 
secara menyeluruh dan apa adanya, semisal pergantian antara siang dan malam, adanya 
matahari sebagai sumber tenaga (energi), sifat api adalah panas dan membakar, es 
sifatnya dingin dan beku, yang jika hal itu tidak lagi berjalan seperti adanya, itu berarti 
hukum alam telah tidak berlaku lagi yang tentunya atas kehendak dari Tuhan Yang 
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Mengatur, seperti ketika Nabi Ibrahim yang dibakar tetapi tidak terbakar karena sifat 
api itu, tidak berjalan sesuai dengan hukum alamnya yang membakar. 
Manusia terus tertantang dengan pengetahuan yang diisyaratkan melalui 
penguasaan atas sunnatullah tersebut, sehingga penemuan baru terus terlahir yang pada 
akhirnya menjadi sebuah sistem pengetahuan yang secara empirik dapat dibuktikan, 
dan hal itu terus berkembang sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Hasil dari ilmu 
pengetahuan yang digali dari hukum-hukum alam itu, menjadi bentuk-bentuk berupa 
teknik-teknik yang dapat dijadikan alat-alat modern. Di mana alat ini berupa bentuk 
mekanik dan elektronik atau berbagai perangkat lainnya, yang pada akhirnya kita kenal 
dengan sebutan teknologi.  
Proses pencarian ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh para ilmuwan 
melalui observasi (pengamatan), pengukuran, analisis data yang diperoleh secara kritis 
dilakukan, yang dilanjutkan dengan evaluasi hasil-hasilnya dengan penalaran yang 
sehat untuk mencapai kesimpulan yang rasional, yang kesemuanya telah diisyaratkan 
oleh Alquran sesuai dengan alur berpikir secara ilmiah tersebut (Baiquni, 1996: 18-24). 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan mengakibatkan gagasan tentang 
agama dan Tuhan dipertanyakan, yang kemudian tumbuh menjadi faham sekularisme. 
Kultur ilmiah yang berkembang dari faham ini telah mengakibatkan perhatian manusia 
bertumpu pada permasalahan material dan dunia fisik belaka. Manusia modern mulai 
merasakan kehampaannya, sampai kemudian tumbuh kesadaran untuk 
mempertemukan kembali sains dan agama. Akhir-akhir ini berkembang berbagai 
literature yang menjajagi kembali hubungan antara keduanya. Di Library of Congress 
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tercatat tidak kurang dari 211 judul buku pada tahun 1990-an yang berjudul “Religion 
and Science”. Meningkat tiga kali lipat dari tahun 1950-an yang hanya menghasilkan 
71 judul (Barbour, 2000: 7).  
Pada abad ke-20 yang baru kita lalui ini, interaksi agama dan sains telah 
berproses melalui berbagai bentuk, penemuan baru dibidang sains merupakan 
tantangan bagi doktrin-doktrin klasik agama. Namun dipihak lain, banyak orang saat 
ini yang ingin melihat dan mencari partnership yang lebih konstruktif di antara 
keduanya. Mereka ingin mendapat jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mendasar yang 
justru muncul akibat temuan-temuan sains baru itu sendiri. Mengapa harus terjadi Big 
Bang? Apakah evolusi itu merupakan cara Tuhan untuk mencipta? Apakah gen 
menentukan takdir kita? Apakah itu merupakan produk dari Intelligent Design? Para 
ahli agama dan ilmuan bersama-sama ingin mencoba mencari jawaban holistiknya? 
Konsep Islam tentang ilmu dalam arti yang luas bertitik tolak dari pandangan 
al-Qur’an bahwa: 
1. Ilmu hanya berasal dari Tuhan (Surah al-Baqarah (2): 31-32, Surah al-‘Alaq 
(96): 1-5) 
2. Dengan ilmu manusia berpotensi menjadi khalifah di muka bumi (Surah al-
Baqarah (2):30)  
3. Ilmu befungsi untuk mengenal Tuhan “Dan (mereka) memikirkan penciptaan 
langit dan bumi seraya berkata “Tuhan, tidakkah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia” (Surah Ali ‘Imrān (3): 191) 
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Terdapat lebih dari 750 ayat al-Qur’an yang secara khusus menggambarkan 
peran sains dalam mengenal Tuhan. Gulshani, M. Ph.D membaginya dalam beberapa 
kategori antara lain:  
 Ayat-ayat yang menyuruh manusia untuk menyingkapkan asal-usulnya serta 
penciptaan obyek-obyek material antara lain: Surah ath-Thāriq (86): 5, Surah 
al-An’ām (6): 2, Surah al-Nûr (24): 45, Surah al-Mu’minûn (23): 12-14, Surah 
al-Anbiyā’ (21): 30, Surah Fushshilat (41) :11, Surah Luqmān (31) :10 
 Ayat-ayat yang menyuruh untuk meneliti bagaimana alam fisis ini terwujud 
Surah al-‘Ankabût (29): 19-20 
 Ayat-ayat yang menyuruh untuk mempelajari fenomena alam (Surah Az-Zumar 
(39): 21, Surah al-Rûm (30): 48, Surah al-Baqarah (2): 164) 
 Ayat-ayat yang menekankan kelangsungan dan keteraturan penciptaan Tuhan 
(Surah An-Naml (27): 88, Surah al-Mulk (67): 3-4, Surah al-Furqān (25): 2, 
Surah az-Zumar (39): 5, Surah al-Anbiyā’ (21): 16) 
Dengan demikian konsep ilmu dalam perspektif al-Qur’an bukan semata-mata 
merupakan produk akal manusia, tetapi merupakan prinsip yang memiliki asal-usul ke-
Tuhanan. Ilmu-ilmu tradisional sebelumnya seperti Brahmanas-India, Taoisme-Cina, 
Hermetisme-Mesir Kuno dan bahkan konsep ilmu yang berasal dari falsafah Plato dan 
Aristoteles; juga memandang ilmu sebagai suatu kesatuan utuh yang melingkupi aspek 
spriritual. Perbedaan utamanya terletak pada kenyataan bahwa ayat-ayat al-Qur’an 
tentang fenomena alam didasarkan pada metodologi empiris dan bahasa ilmiah yang 
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bersifat modern sedangkan pada ilmu-ilmu tradisional timur pandangan holistik lebih 
bersifat mistik yang dicapai melalui meditasi.  
Ilmu modern sekuler yang berpijak pada keabsahan klaim kognitif sains 
menjelaskan semua fenomena alam fisik lewat hukum-hukum fisika – menuju 
matematika – dan akhirnya logika. Ajaran al-Qur’an selain mengakui keabsahan 
metodologi ilmiah itu, ia sekaligus meletakkan dasar-dasar klaim kognitif agama, 
sehingga diperoleh pemahaman ilmu secara integratif yang bersifat holistik (Barbour, 
2000: 23). 
Seluruh ilmu itu berasal dari Tuhan yang dipelajari melalui ayat-ayat-Nya 
yang tertulis (al-Qur’an) yang melahirkan berbagai macam ilmu pengetahuan dan 
semestinya disertai kesadaran yang tinggi terhadap keberadaan Tuhan yang mana dari 
ayat-ayat Tuhan yang bersifat kauniyah (yang terbentang di alam semesta) yang juga 
telah melahirkan berbagai disiplin ilmu yang kita kenal dengan ilmu umum seperti, 
ilmu alam, ilmu falak, matematika, kimia, fisika, biologi, minerologi, geologi, botani 
dan sebagainya. 
C. Hubungan Ayat-ayat al-Qur’an dengan Fisika 
Fisika dinamakan ilmu “thobi’ah” (watak) yang mempelajari keteraturan 
alam. Fisika dikembangkan berdasarkan fakta dan data empiris. Begitu banyaknya 
pelajaran serta hikmah yang dapat diambil dari Al-Qur’an, khusus tentang alam 
semesta dapat dipelajari dengan fisika. Yang perlu diingat bahwa mengartikan dan 
mentafsirkan Al-Qur’an itu hanya milik Ulama-ulama Islam. Sebagai orang saintis 
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tentulah tidak memiliki hak untuk mengartikan atau mentafsirkan Al-Qur’an. Memang 
fisika sebagai ilmu sains tidak ada memiliki kemampuan tentang itu. Untuk itulah 
dalam mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an ini, kita berpedoman kepada terjemahan dan 
tafsir Al-Qur’an oleh Ulama-ulama Islam (Letmi Dwiridal, 413).  
Fisika itu termasuk ilmu thobi’ah yang mengkaji tentang watak keteraturan 
alam semesta, maka pada fisika itu dibutuhkan dimensi dan pengukuran. Ilmu Fisika 
pada dasarnya berusaha untuk mengungkapkan sifat dan kelakuan alam di sekitar kita 
ini pada kondisi-kondisi tertentu. Kondisi alam ini secara fisika dapat dipandang 
sebagai dimensi ruang, waktu, materi dan energi. Fisika merupakan ilmu alamiah 
dengan segala metode ilmiahnya berusaha mengungkapkan, merumuskan, 
memperhitungkan, menyimpulkan segala dimensi (ukuran/satuan) alam semesta. 
Pandangan manusia terhadap ilmu pengetahuan dalam melihat alam semesta, 
menimbulkan berbagai pendapat tentang apa sebenarnya realitas itu? Apakah kita dapat 
memahami realitas secara utuh atau hanya sebatas mengetahui saja. Memang 
representasi kita tentang realitas terasa sangat mudah dimengerti ketimbang realitas itu 
sendiri. Pendekatan ilmiah dalam memahami realitas mengikuti tahap-tahap sebagai 
berikut: 
 Dari observasi fenomena fisik dimulailah kegiatan eksperimen ilmiah dengan 
menerapkan hukum-hukum fisika. 
 Kemudian dikembangkan model matematika untuk menemukan teori yang 
dibangun dari logika ilmiah itu. 
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 Akhirnya logika ilmiah tadi dituangkan dalam bentuk bahasa biasa yang bisa 
dimengerti.  
Berdasarkan perbedaan interpretasi itu, kita dapat membedakan 3 (tiga) 
kategori ilmuwan dalam memandang hubungan antara sains dan agama yaitu: 
a. Pendekatan Konflik, yang mempertentangkan pendekatan agama yang 
berdasarkan Iman (percaya) dengan pendekatan ilmiah yang berdasarkan azas 
empiris-matematis-logis. 
b. Pendekatan Independensi, yang memisahkan penafsiran sains yang berurusan 
dengan fakta tentang deskripsi mengenai alam, dengan urusan agama yang 
mencari jawaban atas nilai-nilai, tujuan dan makna kehidupan manusia. 
c. Pendekatan Integrasi, yang berdiri di atas dua premis dasar penting, yaitu 
keabsahan klaim kognetif sains, dan sekaligus klaim kognetif agama. Pendekatan 
ini menganggap sains maupun agama bersama-sama dapat memberikan 
pengetahuan atau deskripsi tentang alam. Pendekatan ini mensyaratkan adanya 
dialog timbal balik yang terus-menerus antara perkembangan sains dengan 
pemahaman kognetif agama. 
Perlu ditekankan bahwa pendekatan ini, tidak dimaksudkan sebagai upaya 
apologis untuk pembenaran doktrin-doktrin agama melalui temuan-temuan sains 
(Barbour, 2000: 65). 
Sesungguhnya Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan ukurannya. 
Menciptakan dan menyempurnakan penciptaan-Nya, menentukan kadar (keteraturan) 
22 
 
 
 
masing-masingnya. Fisika sebagai salah satu ilmu sains mencoba mempelajari dan 
membaca ukuran dan keteraturan yang telah ditentukan tersebut. Bahasa dalam 
mengungkap ukuran dan keteraturan tersebut dalam fisika dinamakan rumus empiris 
fisika (Letmi Dwiridal, 413).  
Di dalam Al-Qur’an cukup banyak dijelaskan tentang dimensi fisika (benda, 
ruang, waktu dan dinamika alam) bahkan ada yang dituliskan dengan nama surah. 
Nama-nama surah dan nomor surat itu antara lain: Al-Syam (matahari) Q.S:91, Al-Lail 
(malam) Q.S:92, Al-Falaq (waktu subuh) Q.S:113, Al-Fajr (fajar) Q.S:89, Al-Isra 
(mempejalankan) Q.S:17, Al-Ma”rij (tempat-tempat naik) Q.S:70, Al-Dhuha (waktu 
pagi) Q.S:93, Al-Qamar (bulan) Q.S:54, Al-Qadr (Malam Qadr) Q.S:97, Al-Buruj 
(gugus bintang) Q.S:85, Al-Najm (bintang) Q.S:53, Al-Thariq (yang datang malam 
hari) Q.S:86, Al-Dhukhan (kabut) Q.S:44, Al-Waqiah (hari kiamat) Q.S:75, Al-Qoriah 
(hari kiamat) Q.S:101, Al-Takwir (menggulung) Q.S:81, An-Nur (cahaya) Q.S:24, Al-
Rad (Guruh) Q.S:13, Al-Zalzalah (kegoncangan) Q.S:99, Al-Infithar (terbelah) Q.S:82, 
Al-Insyiqaq (terbelah) Q.S:84, Al-Hijr (batu gunung) Q.S:15, Al-Kahfi (gua) Q.S:18 
(Letmi Dwiridal, 413). 
Ayat-ayat yang disebutkan di atas tersebut hanyalah menjelaskan dari 
sebagian tentang keberadaan materi-materi fisika saja pastinya banyak ayat-ayat dalam 
al-Qur’an yang berhubungan dengan adanya ilmu fisika. 
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D. Hakekat Penelitian 
1. Hakekat Ilmu 
Pada dasarnya ilmu memiliki hakikat tertentu, yaitu otologi ilmu, epistimologi 
ilmu, aksiologi ilmu. Ketiga hal ini menjadi tolak ukur utama dari karya ilmiah. Adapun 
model pendekatan penulisan karya ilmiah dibedakan menjadi tiga hal yaitu deduktif, 
induktif, dan gabungan dari keduanya (Hamid, 2013: 20).  
Otonologi ilmu berkenaan dengan segala sesuatu yang kita ketahui yang 
dinamakan pengetahuan. Pengetahuan dapat digolongkan menjadi dua hal, yaitu 
pengetahuan yang bersifat fisik dan pengetahuan yang bersifat metafisik. Pengetahuan 
yang bersifat metafisik yaitu yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat non fisik 
atau yang tidak tampak, tidak dapat diamati dengan indera manusia atau tidak dapat 
diukur. Semua yang bersifat metafisik tidak dapat dibuktikan keberadaannya. 
Pengetahuan fisik ditemukan berdasarkan pengamatan yang menyimpulkan gejala 
alam yang secara empiris atau dapat dibuktikan keberadaannya. 
Epistimologi ilmu berkenaan dengan ilmu yang diperoleh dengan proses 
tertentu yang disebut dengan metode ilmiah yang menggunakan nalar manusia. Nalar 
adalah proses berfikir manusia, sedangkan aksiologi ilmu adalah bagaimana ilmu 
dimanfaatkan. Pemamfaatan ini lebih banyak berhubungan dengan etika (Hamid, 2013: 
20-21). 
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2. Penelitian ditinjau dari Hakekatnya 
Sebagian dari anda pasti masih membayangkan bahwa penelitian selalu 
dilaksanakan di laboratorium. Dilakukan oleh ilmuan yang mengenakan jas khusus 
untuk kerja laboratorium, berwarna putih, dan menghadapi tabung-tabung reaksi zat-
zat kimia. Sebagian anda barangkali juga ada yang mengidentikkan penelitian dengan 
perhitungan statistik yang rumit. Padahal penelitian atau riset, yang didalam bahasa 
inggris research, dan dalam sebagian teks berbahasa inggris digantikan dengan kata 
investigation serta ada pula yang menyebut inquiry (Suryantono, 2014: 3). 
Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk 
memecahkan masalah yang ada dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. Tujuan 
dari semua usaha ilmiah adalah untuk menjelaskan, memprediksikan dan atau 
mengontrol fenomena. Tujuan ini didasarkan pada asumsi bahwa semua prilaku dan 
kejadian adalah beraturan dan bahwa semua akibat mempunyai penyebab yang dapat 
diketahui. Kemajuan kearah tujuan ini berhubungan dengan pemerolehan pengetahuan 
dan pengembangan serta pengujian teori-teori. Eksistensi dari suatu teori yang dapat 
hidup sangat mempermudah kemajuan ilmu pengetahuan (Hadari Nawawi, 1999: 21). 
Penelitian merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal intesif. 
Karakter formal dan intensif karena mereka terikat dengan aturan, urutan, maupun cara 
penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui serta bermamfaat bagi kehidupan 
manusia. Intensif dengan menerapkan ketelitian dan ketetapan dalam melakukan 
proses penelitian agar memperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan, 
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memecahkan problem melalui hubungan sebab akibat, dapat diulang dengan cara yang 
sama dan hasil yang sama.  
Pada dasarnya penelitian didefinisikan oleh banyak penulis sebagai suatu 
proses yang sistematik. McMillan dan Schumacher dalam Wiersma mendefinisikan 
penelitian sebagai suatu proses sistematik pengumpulan dan penganalisasian informasi 
(data) untuk berbagai tujuan. Sementara Kerlinger mendefinisikan bahwa penelitian 
ilmiah sebagai penyelidikan sistematik, terkontrol, empiris, dan kritis tentang 
fenomena sosial yang dibimbing oleh teori dan hipotesis tentang dugaan yang 
berhubungan dengan fenomena tersebut. Penelitian menggunakan metode ilmiah, 
penyelidikan pengetahuan melalui metode pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. 
Dikaitkan dengan metode ilmiah, suatu proses penelitian sekurang-kurangnya berisi 
suatu rangkaian urutan langkah-langkah (Emzir, 2014: 27). 
Adapun ciri-ciri penelitian yang memiliki dasar positivism, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Menekankan objektivitas secara universal dan tidak dipengaruhi oleh ruang dan 
waktu. 
b. Menginterpretasi variabel yang ada melalui peraturan kuantitas, atau angka. 
c. Memisahkan antara peneliti dengan objek yang akan diteliti. 
d. Membuat jarak antara peneliti dan yang diteliti, agar tidak ada pengaruh atau 
kontaminasi terhadap variabel yang hendak diteliti. 
e. Menekankan penggunaan metode statistik untuk mencari jawaban permasalahan 
yang hendak diteliti (hamid, 2013: 22). 
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Berdasarkan pada kategori hakekat ilmu yaitu potologi ilmu, epistimologi 
ilmu dan aksiologi ilmu merupakan suatu tolak ukur dalam sebuah penelitian. Dengan 
menerapkan sistem formal intensif, maka ketelitian dan ketepatan adalah kunci dalam 
memecahkan sebuah masalah. Dan pada hekekatnya penelitian yang baik adalah 
penelitian yang memiliki dasar positivism.  
E. Metode Panduan Karya Tulis Ilmiah 
Karya ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta dan 
ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan benar (Haryanto, 2000). Karangan 
ilmiah adalah suatu karangan atau tulisan yang diperoleh sesuai dengan sifat 
keilmuannya dan didasari oleh hasil pengamatan, peninjauan, penelitian dalam bidang 
tertentu, disusun menurut metode tertentu dengan sistematika penulisan yang bersantun 
bahasa dan isinya dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan keilmuannya (Arifin, 
2004). 
Menyusun atau membuat karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan suatu 
rangkaian kegiatan mengungkapkan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan dengan 
memenuhi kriteria dan etika penulisan ilmiah. Oleh karena itu, sebelum kita menulis 
suatu karya ilmiah terlebih dahulu harus mengetahui kriteria dan etika penyusunan 
karya tulis ilmiah. 
Pada dasarnya, seorang yang telah berhasil menyusun suatu karya tulis ilmiah 
adalah orang yang telah menempuh sebuah “jalan” yang cukup panjang. Jalan tersebut 
mencakup kegiatan-kegiatan: 
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1. Penentuan tema, 
2. Pemilihan dan pengumpulan bahan, 
3. Pengorganisasian bahan,  
4. Aktifitas berpikir, 
5. Aktifitas menerapkan pengetahuan metodelogis, 
6. Aktifitas penuangan hasil pemikiran ke dalam bentuk tulisan yang antara lain 
mencakuppemilihan kalimat, suku kata, tanda baca, aturan pengutipan, dan 
seterusnya, serta 
7. Aktifitas pemeriksaan ulang. Dengan demikian, karya tulis ilmiah tidak lahir 
tanpa proses dan tanpa norma (UIN Press, 2013: 1). 
Ilmu adalah pengetahuan yang telah teruji kebenarannya melalui metode-
metode ilmiah. Oleh sebab itu ilmu pada hakikatnya adalah pengetahuan ilmiah 
seseorang yang telah memiliki ilmu atau pengetahuan ilmiah dituntut memiliki sifat 
terbuka, jujur, teliti, kritis, tidak mudah percaya tanpa adanya bukti-bukti, tidak cepat 
putus asa, tidak cepat puas dengan pekerjaan atau hasil karyanya. Sifat-sifat tersebut 
merupakan pencerminan sikap ilmiah yang pada akhirnya mempengaruhi cara berfikir 
dan bertindak. 
Pengetahuan ilmiah yang telah dimiliki seseorang disertai sikap ilmiah yang 
ditunjukannya dalam cara berfikirnya, hendaknya menjadi dasar dalam melakukan 
pekerjaan atau perbuatan sehingga menghasilkan karya-karya yang bersifat ilmiah 
pula. Bertolak dari pemikiran tersebut maka setiap karya tulis ilmiah harus di dasarkan 
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pada proses berfikir ilmiah yang didasari pada tiga unsur pokok yakni pengajuan 
masalah, perumusan hipotesis dan verifikasi data (Sudjana: 2009: 4). 
Karya ilmiah secara umum dapat dibedakan pada dua pola berfikir yakni: 
1. Berfikir Deduktif, atau berfikir rasional merupakan sebagian dari berfikir 
ilmiah. Dalam logika deduktif menarik suatu kesimpulan dimulai dari suatu 
pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan 
penalaran atau rasio.  
2. Berfikir Induktif, dimana proses berfikir berkebalikan dari berfikir deduktif, 
yaitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus 
menuju kesimpulan yang bersifat umum. Proses berfikir induktif tidak dimulai 
dari teori yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau data khusus berdasarkan 
pengamatan dilapangan atau pengalaman empiris (Sudjana: 2009: 4). 
Penelitian yang dilaporkan dalam salah satu bentuk karya tulis, secara umum 
bertujuan untuk menemukan atau mengembangkan pengetahuan melalui usaha 
menguji suatu konsep tentang kebenaran yang masih diragukan secara objektif. Konsep 
yang diuji itu dapat berupa sesuatu yang ada dalam arti dapat disentuh dengan panca 
indra dan dapat pula berupa sesuatu yang mungkin ada dalam arti tidak dapat disentuh 
dengan panca indra tetapi dapat dibuktikan secara ilmiah. Oleh karena itu, perkataan 
menemukan pengetahuan harus diartikan sebagai usaha mengungkapkan suatu 
kebenaran baru dengan bukti-bukti ilmiah. Sedangkan perkataan mengembangkan 
pengetahuan harus diartikan sebagai usaha menggali lebih dalam dan lebih luas sesuatu 
yang belum cukup diketahui. Usaha yang disebut terakhir akan memperluas cakrawala 
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pembahasan aspek-aspek suatu objek pengetahuan yang belum cukup atau belum 
lengkap pengkajian dan penyajiannya. Usaha itu dilakukan dengan cara menguji 
kembali berbagai teori yang pada dasarnya berkedudukan sebagai hipotesis ilmiah, 
sehingga selalu dapat diragu-ragukan kembali kebenarannya berdasarkan pengalaman-
pengalaman baru dari si peneliti (Hadari Nawawi, 1999: 29).  
Penyusunan karya ilmiah adalah suatu ide pemikiran yang ilmiah dan 
sistematis. Dengan melalui tahap-tahap yang ilmiah pula. Dalam penerapan 
penyusunan sebuah karya tulis ilmiah diperlukan sebuah pengetahuan yang mendalam 
tentang metode penerapan yang digunakan dalam penulisan, sehingga dapat 
menghasilkan penelitian yang valid. 
F. Tugas Akhir (skripsi) 
Tugas akhir adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dengan 
bantuan atau bimbingan seorang atau beberapa dosen pembimbing. Tugas akhir ditulis 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap objek penelitian yang akan 
diteliti. 
1. Pengertian  
Mengerjakan sebuah skripsi telah menjadikan kebanyakan mahasiswa stres, 
takut, bahkan sampai frustasi dan ada juga yang nekat bunuh diri. Telah banyak contoh 
kasus mahasiswa yang menjadi lama dalam penyelesaian studinya karena terganjal 
dengan masalah tugas akhirnya, karena adanya pemikiran pembuatan tugas akhir susah 
dan berat maka akhirnya banyak mahasiswa menyerahkan pembuatan skripsi ini ke 
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orang lain atau semacam biro jasa pembuatan skripsi, atau membeli/mencari skripsi 
orang lain untuk ditiru (Riewanto, 2003).  
Skripsi merupakan merupakan salah satu karya ilmiah dalam suatu bidang studi 
yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana (S1) pada akhir bidang studi. Karya 
ilmiah ini merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi program dan 
dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian lapangan, hasil pengembangan atau hasil 
kajian pustaka. Penulisan skripsi juga merupakan bagian dari kegiatan pendalaman 
displin ilmu lewat kegiatan tulis-menulis bagi mahasiswa program S-1. Bahkan, karena 
pentingnya kegiatan ini, kadar kelulusan atau ketuntasan program S-1 ini ditentukan 
oleh kualitas hasil skripsi yang disusunnya. Mengapa demikian? Karena skripsi 
merupakan karya akhir atau karya puncak yang dianggap bisa memberikan indikator 
kadar pemahaman atau ketercapaian displin ilmu mahasiswa yang bersangkutan 
(Masnur, 2009). 
Skripsi adalah proses penelitian ilmiah atau eksperimen ilmiah yang melibatkan 
pengumpulan data yang sangat banyak, bertujuan, dan sistematis. Analisa dan 
interpretasi data kemudian dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan baru atau 
menambahkan pengetahuan yang sudah ada. Skripsi memiliki tujuan akhir untuk 
mengembangkan suatu kerangka pengetahuan ilmiah yang terorganisasi (Dempsey, 
2002).  
Skripsi adalah karangan ilmiah yang memaparkan suatu pokok soal yang cukup 
penting dalam suatu cabang ilmu sebagai cabang penelitian pustaka dan/atau lapangan 
yang dilakukan oleh seorang mahasiswa berdasarkan penugasan akademik dari 
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perguruan tingginya untuk menjadi salah satu syarat kelulusannya sebagai sarjana (The 
Liang Gie: 1995).  
2. Tujuan Skripsi  
Menurut Dempsey (2002) skripsi melibatkan proses penemuan jawaban untuk 
suatu pertanyaan atau solusi suatu masalah, menemukan dan menginterpretasikan fakta 
baru, menguji teori guna merevisi teori atau hukum yang sudah diterima berdasarkan 
fakta baru tersebut, dan merumuskan teori yang baru. Akhirnya, tujuan akhir skripsi 
adalah mengembangkan rangka pngetahuan ilmiah yang sistematis dan dapat 
digunakan untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan fenomena.  
3. Persyaratan Penyusunan skripsi  
Menurut Arikunto (2006) tanpa adanya karya tulis ilmiah berupa skripsi, 
pengetahuan tidak akan bertambah maju. Padahal pengetahuan adalah dasar semua 
tindakan dan usaha. Jadi penelitian sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan, 
harus diadakan agar meningkat pula pencapaian usaha-usaha manusia.  
Ada tiga persyarataan penting dalam melakukan penyusunan skripsi yaitu : 
sistematis, berencana, dan mengikuti konsep ilmiah.Sistematis artinya dilaksanakan 
menurut pola tertentu, dari yang apling sederhana smpai kompleks hingga tercapai 
tujuan secara efektif dan efisien.Berencana artinya dilaksanakan dengan adanya unsur 
tentang langkah-langkah pelaksanaan nya.Mengikuti konsep ilmiah artinya mulai awal 
sampai akhir kegiatan penelitian yaitu prinsip yang digunakan untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan.  
Apabila diterapkan dalam kegiatan skripsi maka urutannya sebagai berikut:  
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a. Penelitian dihadapkan pada suatu kebutuhan atau tantangan. 
b. Merumuskan masalah, sehingga masalah tersebut jelas batasan, kedudukan, dan 
alternatif cara untuk pemecahan masalah.  
c. Menetapkan hipotesis sebagai titik tolak mengadakan tindakan menentukan 
alternatif pemecahan masalah yang dipilih.  
d. Mengumpulkan data untuk menguji hipotesis. 
e. Mengambil kesimpulan berdasarkanhasil pengolahan data dan dikembalikan 
kepada hipotesis yang sudah dirumuskan. 
f. Menentukan kemungkinan untuk mengadakaan generalisasi dari kesimpulan 
tersebut serta implikasinya di masa yang akan datang.  
4. Prosedur Skripsi  
Menurut Arikunto (2006) prosedur skripsi masih dapat disebutkan langkah-
langkah penelitian yang lain dan lebih menitikberatkan pada kegiataan administrasi, 
yaitu: penyusunan rangsangan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan 
laporan penelitian.  
Ketiga langkah di atas memiliki pendekatan praktik, sesuai dengan maksud 
skripsi. Namun pada dasarnya, ketiga langkah tersebut terlalu besar jaraknya. Oleh 
karena itu peneliti mengemukakan langkah-langkah yang lebih kecil, terinci, dan 
sifatnya merupakan kegiatan langkah pemikiran tetapi praktis.  
Langkah-langkah pemikiran tersebut selengkapnya adalah sebagai berikut: 
memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan anggapan 
dasar yakni berupa hipotesa, memilih pendekatan, menentukan variabel dan sumber 
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data, menentukan dan menyusun instrumen, mengumpulkan data, analisa data, menarik 
kesimpulan, dan menulis laporan.  
5. Komponen skripsi 
Komponen karya tulis ilmiah yang dimaksud di sini ialah struktur penulisan, 
uraian dan pembahasan hasil penelitian. Penjelasan tentang ini diperlukan untuk 
memastikan adanya keterkaitan logis dan sistematis antara setiap bagian dari karya tulis 
ilmiah tersebut sehingga menjadi karya tulis ilmiah yang utuh.  
Menurut Tim Dosen UIN (2013) komposisi penulisan karya ilmiah terdiri atas 
tiga bagian utama, yaitu: bagian awal, bagian pokok atau isi, dan bagian akhir. Sesuai 
dengan tujuan masing-masing karya tulis ilmiah. 
Komposisi penulisan skripsi disusun secara sistematis sebagai berikut: 
a. Bagian Awal 
1) Sampul 
Halaman sampul berisikan kalimat, kata atau unsur sebagai berikut: 
 Judul karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, disertasi); 
 Logo UIN Alauddin 
 Kalimat peruntukan skripsi, tesis, dan disertasi; 
 Kata "Oleh"; 
 Nama penulis dan di bawahnya tertulis NIM; 
 Nama lembaga tempat studi; 
 Tahun penyelesaian karya tulis ilmiah, yakni tahun persetujuan pembimbing.  
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2) Judul 
Halaman judul berwarna putih (kertas HVS), isinya sama dengan halaman 
sampul.  
3) Pernyataan Keaslian (Skripsi/Tesis/Disertasi) 
4) Persetujuan Pembimbing 
Halaman persetujuan pembimbing, berisi: 
 Judul halaman "Persetujuan Pembimbing" ditempatkan secara simetris pada 
bagian atas 
 Teks persetujuan 
 Tanggal persetujuan 
 Tanda tangan dan nama lengkap. 
Setelah karya tulis ilmiah dipertahankan di hadapan penguji, halaman ini 
diganti dengan halaman "Pengesahan". 
5) Pengesahan (setelah diseminarkan) 
  Halaman Pengesahan, yaitu halaman yang berisi: 
 Kalimat "PENGESAHAN" sebagai judul 
 Teks pengesahan 
 Tanggal pengesahan (sesuai dengan waktu kelulusan) 
 Nama para anggota Tim Penguji disertai nama jabatan dan tanda tangan asli 
 Diketahui oleh Kajur/Kaprodi dan Dekan Fakultas/Direktur Pascasarjana. 
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6) Kata Pengantar 
Kata Pengantar yang berisi ungkapan perasaan syukur penulis kepada Allah 
swt. dan pernyataan terima kasihnya kepada semua pihak yang telah memberikan 
dukungan moral dan material atas penyelesaian karya tulis ilmiah yang bersangkutan, 
dan pihak-pihak yang dinilai telah berjasa kepada penulis selama menempuh 
pendidikan di universitas. Panjang kata pengantar sebaiknya berkisar pada 1 (satu) 
sampai 3 (tiga) halaman saja.  
Ucapan terima kasih pada umumnya ditujukan kepada, tetapi tidak mesti 
terbatas pada, pihak-pihak berikut: 
 Rektor dan Dekan/Direktur dengan seluruh jajarannya; 
 Para pembimbing (penguji); 
 Instansi yang memberikan fasilitas waktu, tempat, dan rekomendasi bagi 
pelaksanaan penelitian; 
 Kepala perpustakaan dan seluruh stafnya; 
 Pihak-pihak yang secara konkret memberikan bantuan kepada penulis; 
 Orang tua, anggota keluarga, dan kawan-kawan penulis yang benar-benar 
memberikan bantuan kepadanya dalam rangka penyelesaian studi. 
Ucapan terima kasih hendaknya menggunakan kalimat yang santun dan wajar, 
tidak berlebih-lebihan dalam menghargai pihak lain, tetapi juga tidak terlalu 
merendahkan diri. Keterbatasan-keterbatasan teknis berkaitan dengan penulisan karya 
tulis ilmiah mungkin bisa disebutkan secara wajar, tetapi pernyataan yang secara 
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gamblang mengungkapkan kekurangan dan kelemahan akademik penulis dan karya 
tulis ilmiahnya sebaiknya dihindari supaya karya tulis tersebut tetap memiliki wibawa 
ilmiah yang objektif. 
7) Daftar Isi 
Daftar Isi memuat keterangan terperinci dan sistematis tentang keseluruhan 
kandungan karya tulis ilmiah, meliputi bagian awal, tengah, dan akhir. Di dalamnya 
dicantumkan judul bab dan subbabnya, yang masing-masing diawali dengan nomor 
atau huruf urutan yang konsisten dan diberi nomor halaman awal pemuatannya. Jarak 
antara judul bab atau subbab dengan nomor halaman dihubungkan dengan titik-titik. 
Cara penulisan Daftar Isi adalah sebagai berikut: 
a) Kata DAFTAR ISI ditempatkan sebagai judul halaman di bagian atas tengah 
dengan huruf kapital tebal (allcaps) tanpa garis bawah atau huruf miring (italic) 
dan tanpa titik. 
b) Unsur-unsur dari bagian awal skripsi, yakni Halaman Sampul, Halaman Judul, 
Pernyataan Keaslian Skripsi (Tesis dan Disertasi), Persetujuan/Pengesahan, Kata 
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Pedoman Transliterasi dan Singkatan, dan 
Abstrak, ditulis dengan huruf kapital. Nomor halaman pemuatan dalam angka 
Romawi kecil ditempatkan di ujung baris. 
c) Bab-bab diketik secara berturut-turut dengan indikator angka Romawi besar, 
diikuti dengan judul bab yang ditulis secara keseluruhan dengan huruf kapital 
tanpa garis bawah. Sementara itu, huruf awal setiap kata dalam Subbab ditulis 
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dengan huruf kapital, kecuali huruf awal kata sandang, kata depan, dan kata 
penghubung yang ditulis dengan huruf kecil. Seluruh judul subbab ditulis miring. 
8) Daftar Tabel dan Ilustrasi (kalau ada)  
Daftar Tabel dan Ilustrasi. Kalau dalam skripsi, tesis, atau disertasi terdapat 
lima buah tabel atau ilustrasi, maka perlu dibuatkan daftar tersendiri dengan teknik 
seperti pembuatan DAFTAR ISI dengan judul DAFTAR TABEL atau DAFTAR 
ILUSTRASI. Demikian pula peta, diagram, grafik, dan sebagainya, jika ada, dibuat 
seperti teknik pembuatan Daftar Tabel dan Ilustrasi. 
9) Abstrak 
Abstrak (bukan abstraksi) adalah intisari kandungan atau miniatur skripsi yang 
ditulis dalam bentuk esei pendek. Bila memungkinkan, abstrak juga dibuat dalam 
bahasa Arab atau Inggris. Abstrak sebaiknya ditulis dalam satu halaman, maksimal dua 
halaman dengan jarak spacing 14pt sampai dengan 16pt. Abstrak hanya memuat 
bagian-bagian yang penting secara singkat dan padat tentang tujuan penelitian, 
metodologi penelitian, hasil penelitian, dan implikasi penelitian. Dengan 
pengungkapan bagian-bagian tersebut, kandungan karya tulis ilmiah dapat tergambar 
secara ringkas, tetapi cukup jelas. Harus diingat, abstrak bukanlah kesimpulan-
kesimpulan yang ditempatkan pada bagian awal karya tulis ilmiah; bukan pula 
pemadatan atau intisari dari bagian pendahuluannya, atau ringkasan rumusan 
masalahnya.  
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b. Bagian Pokok atau Isi 
1) Bab Pendahuluan 
Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat dengan 
materi yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian pendahuluan 
ini dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian selanjutnya 
tentang masalah yang diangkat dalam karya tulis ilmiah, yang memuat subbab-subbab 
sebagai berikut: 
 Latar Belakang Masalah 
 Rumusan Masalah 
 Hipotesis (bila diperlukan) 
 Pengertian Judul untuk penelitian kepustakaan, Fokus dan Deskripsi Fokus 
untuk penelitian kualitatif lapangan, serta Definisi Operasional Variabel dan 
Ruang Lingkup Pembahasan untuk penelitian kuantitatif lapangan 
 Metodologi Penelitian 
 Kajian Pustaka 
 Tinjauan Teoretis 
 Kerangka Teoretis (khusus untuk Tesis dan Disertasi) 
 Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
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Uraian pada setiap item dalam bab pendahuluan seperti yang disebutkan di atas 
harus dikembangkan berdasarkan unsur-unsur yang telah dijelaskan dalam rencana 
penelitian. Hal ini penting terutama karena bab pendahuluan ini memuat deskripsi yang 
lebih lengkap dan mendetail tentang prosedur dan metode pelaksanaan penelitian. 
Dengan kata lain, meskipun unsur-unsur pembahasan keduanya memiliki kesamaan, 
tetapi tidak berarti naskah rencana penelitian serta-merta akan persis menjadi bab 
pendahuluan.  
2) Bab-bab Uraian. 
Uraian dalam karya tulis ilmiah harus memuat hasil penafsiran dan analisis 
terhadap data yang telah dikumpulkan yang merupakan jawaban terperinci atas 
persoalan yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan submasalahnya. 
Bab-bab penguraian ini disusun secara sistematis dan logis. Dalam hal ini, 
uraian diawali dengan pembahasan yang bersifat umum tentang kajian-kajian teoretis 
yang telah ada dan dipandang relevan untuk dijadikan salah satu kerangka teori dalam 
penelitian karya tulis ilmiah. Ini kemudian disusul dengan pembahasan masalah secara 
lebih khusus yang memberikan deskripsi tentang objek penelitian dan analisis terhadap 
masalah. 
Karena karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan laporan hasil penelitian, 
maka bab-bab penguraian dapat pula disusun dengan mengikuti pola penulisan laporan 
penelitian, terutama untuk penulisan yang berdasarkan pada riset lapangan. Dalam hal 
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ini, bab-bab penguraian mencakup pembahasan tentang landasan dan kerangka teoretis, 
metodologi penelitian, dan hasil penelitian. 
Untuk laporan penelitian, komposisi BAB dapat disesuaikan dengan jenis 
penelitian sebagaimana termuat pada contoh Daftar Isi terlampir.  
Pada bagian ini tedapat tiga bagian yang mencakup: 
 Bab yang berisi bagian tinjauan teoretis; 
 Bab yang memuat metodologi penelitian; 
 Bab yang memuat deskripsi hasil penelitian dan analisis masalah. 
3) Bab Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta implikasi atau rekomendasi yang 
muncul berdasarkan penelitian tersebut. Kesimpulan merupakan kristalisasi, minasi, 
dan intisari dari bahasan-bahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya 
yang ditulis dengan kalimat-kalimat yang ringkas, padat, dan jelas, lalu ditegaskan 
bahwa kesimpulan harus merupakan jawaban yang tegas terhadap pokok masalah 
(thesis statement) atau hipotesis yang dikemukakan pada bagian pendahuluan. Perlu 
diingat, kesimpulan bukan merupakan ringkasan dari uraian-uraian sebelumnya, 
melainkan hasil pemecahan terhadap permasalahan yang diangkat dalam karya tulis 
ilmiah, yang dirumuskan menurut proses berpikir yang sistematis, logis, dan 
metodologis. 
Dalam bab penutup ini dimuat pula implikasi dari penelitian yang telah 
dilakukan dalam bentuk saran-saran atau rekomendasi yang dipandang perlu, baik yang 
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bersifat teoretis maupun praktis, berkaitan dengan pokok masalah yang dibahas. Saran-
saran sebaiknya realistis dan argumentatif, sehingga tidak tampak sebagai daftar usul 
yang tidak relevan dengan rangkaian penelitian. 
c. Bagian Akhir 
1) Daftar Pustaka 
Daftar Pustaka adalah daftar rujukan, baik berupa buku, disertasi, tesis, jurnal, 
majalah, koran, terbitan khusus, sumber digital, makalah, naskah undang-undang dan 
peraturan, dan situs internet, yang benar-benar menjadi rujukan dalam menyusun karya 
tulis ilmiah. Dengan kata lain, yang dimasukkan dalam Daftar pustaka ini hanyalah 
rujukan yang dijadikan sebagai sumber bacaan dan kutipan, baik langsung maupun 
tidak, sebagaimana tercantum dalam karya tulis ilmiah. 
Daftar Pustaka merupakan salah satu persyaratan bagi setiap karya tulis ilmiah. 
Melalui Daftar Pustaka, pembaca akan dapat dengan mudah mengetahui keseluruhan 
sumber rujukan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah, dan dengan demikian, 
kualitas karya tulis ilmiah tersebut dapat diukur secara objektif. Selain itu, pembaca 
juga dapat menelusuri lebih jauh validitas uraian lewat Daftar Pustaka yang isinya telah 
dikutip. 
2) Lampiran atau Apendiks (kalau ada) 
Bagian lampiran memuat lembaran data pelengkap yang dipandang secara 
konkret dapat mendukung validitas atau kesahihan suatu uraian, tetapi tidak perlu 
dimuat dalam bagian utama karya tulis ilmiah. Lembaran dimaksud bisa berupa 
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dokumen khusus, peta, gambar, foto, grafik, skema, naskah undang-undang dan 
peraturan, surat resmi atau pribadi, silsilah, model angket, pedoman wawancara, dan 
sejenisnya. Urutan pemuatan lampiran ini harus disesuaikan dengan urutan uraian 
terkait dalam karya tulis ilmiah.  
3) Riwayat Hidup 
Judul halaman, yakni RIWAYAT HIDUP, diketik simetris di tepi margin atas. 
Data riwayat hidup penyusun terdiri atas: nama penyusun, tempat dan tanggal lahir, 
asal sekolah jenjang terakhir, nama orang tua, istri/anak (kalau ada), riwayat 
pendidikan, riwayat pekerjaan (kalau ada), jabatan/pangkat (kalau ada), penghargaan 
yang pernah diperoleh (jika ada), riwayat/pengalaman organisasi, dan daftar karya tulis 
(kalau ada). 
6. Jenis-jenis Skripsi  
Tidak semua masalah dapat diteliti dengan mempergunakan metode yang 
sama. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memilih dan menggunakan metode yang 
dapat mengungkapkan masalah yang dihadapinya secara tuntas. Dengan kata lain, 
seorang peneliti harus profesional dalam melakukan penelitian terapan, karena hasilnya 
berupa saran-saran tindakan akan dipergunakan dalam memperbaiki, 
menyempurnakan dan meningkatkan suatu kondisi yang memiliki kekurangan, 
kelemahan dan ketidaksempurnaan seperti terdapat di dalam masalah penelitiannya 
(Hadari Nawawi, 1999: 71-72). 
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Menurut Masnur (2009), Berdasarkan bahan kajian dan tipe pembahasannya, 
skripsi dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu:  
a. Skripsi berdasarkan hasil kajian pustaka  
Kajian pustaka ialah kajian atau pembahasan suatu topik yang dilakukan untuk 
memecahkan suatu masalah yang berpijak pada pengkajian kritis dan mendalam 
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Bahan-bahan yang berupa informasi 
teoritis, penjelasan teknis, atau temuan aplikatif dari berbagai sumber pustaka ini 
dianalisis secara kritis dan disajikan dengan sistematika baru sesuai dengan keperluan 
tertentu. Dengan demikian bahan-bahan pustaka ini diposisikan sebagai sumber ide 
atau inspirasi yang dapat membangkitkan gagasan atau pemikiran lain. Oleh karena itu, 
pola pikir deduktif sering diterapkan dalam skripsi jenis kajian pustaka ini.  
b. Skripsi berdasarkan hasil penelitian lapangan.  
Penelitian lapangan ialah jenis penelitian yang berorentasi pada pengumpulan 
data empiris dilapangan. Berdasarkan data empiris inilah peneliti melakukan simpulan. 
Ditinjau dari pendekatannya, penelitian lapangan ini dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pola nalar deduktif-induktif, yaitu pola 
nalar yang berangkat dari kerangka teori, gagasan para ahli, atau pemahaman 
penelitian, kemudian dikembangkan menjadi serangkaian permasalahan dan 
kemungkinan-kemungkinan pemecahannya untuk memperoleh pembenaran 
(verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.  
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Sementara itu, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 
mengungkap gejala atau fenomena secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan 
data dari latar alami sebagai sumber langsung lewat keterlibatan peneliti sebagai 
instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pola nalar induktif. Oleh karena itu, gambaran proses dan makna 
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian, 
skripsi jenis penelitian lapangan ini ada dua jenis, yaitu skripsi penelitian lapangan 
kuantitatif dan skripsi penelitian lapangan kualitatif (Lexy, 2007).  
c. Skripsi berdasarkan hasil pengembangan. 
Penelitian pengembangan ialah perancangan kegiatan untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan aktual dengan memanfaatkan teori-teori, dan konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip, atau temuan-temuan penelitian yang relevan. Oleh karena 
itu, kegiatan pengembangan ini bersifat praktis-pragmatis. Skripsi berjenis 
pengembangan ini memiliki perbedaan bila dibandingkan dengan skripsi berjenis 
penelitian lapangan. Apabila skripsi berjenis penelitian lapangan berupaya menguji 
jawaban yang diajukan terhadap suatu masalah, skripsi berjenis pengembangan 
berupaya menerapkan pemecahan suatu masalah.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian deskriptif analisis 
dokumen, yang menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Menurut Moh. Nazir (2005: 54) metode deskriptif analisis dokumen adalah Suatu 
motode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifa serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. 
Jenis penelitian deskriptif observasi yang di gunakan adalah analisis isi. 
Analisis isi adalah deskripsi yang sistematis dan kuantitatif dari komposisi dengan 
objek penelitian. Menurut Kriyantono (2006: 247), analisis isi adalah suatu analisis isi 
yang lebih mendalam dan detail untuk memahami produk isi media dan mampu 
menghubungkannya dengan konteks sosial atau realitas yang terjadi sewaktu pesan 
dibuat. Karena semua pesan (teks, simbol, gambar dan sebagainya) adalah produk 
sosial dan budaya masyarakat. Kategorisasi dipakai hanya sebagai guide, 
diperbolehkan konsep-konsep atau kategorisasi yang lain muncul selama proses riset. 
Subjek untuk analisis isi yang umum termasuk buku, dokumen dan hasil-hasil kreasi, 
misal komposisi musik, hasil karya seni dan foto.  
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B. Populasi dan Sampel 
Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Apabila seorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Yang dimaksud dengan populasi disini 
ialah tidak hanya terpaku pada mahluk hidup, akan tetapi semua objek penelitian yang 
dapat di teliti. Populasi tak hanya meliputi jumlah objek yang diteliti, akan tetapi 
meliputi semua karakteristik serta sifat-sifat yang dimiliki objek tersebut. 
Sedangkan sampel menurut Arikunto (2006: 131) adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Adapun Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan 
menggunakan total sampling atau sampling jenuh. Menurut Arikunto (2006: 137) total 
sampling adalah pengambilan subjek yang sama dengan jumlah populasi yang ada. 
Tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling biasanya 
mempunyai populasi yang relatif sedikit atau peneliti ingin membuat kesalahan yang 
relative kecil. 
Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan skripsi alumni pendidikan 
fisika angkatan 2012 dengan jumlah skripsi sebanyak 127 skripsi. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Lokasi 
penelitian tersebut merupakan tempat penelitian yang diharapkan mampu memberikan 
informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang diangkat. Adapun lokasi 
penelitian tentang identifikasi integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan judul skripsi 
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mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2012 fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Dimana penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika 
dan perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101) instumen penelitian merupakan alat 
bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen 
penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan 
dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.  
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar 
check list. Pengumpulan data menggunakan daftar check list tersebut dilakukan dengan 
melakukan pendekatan analisis isi. Substansi dari daftar check list tersebut berupa 
indikator integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam skripsi yang dilakukan oleh peneliti 
dalam dunia pendidikan. Selengkapnya lihat lampiran hal. 67. 
E. Prosedur Penyajian Data 
Menurut Hidayat Syah (2010) penelitian deskriptif mempunyai langkah-
langkah penting sebagai berikut: Mengidentifikasi adanya permasalahan yang 
signifikan untuk dipecahkan melalui deskriptif; membatasi dan merumuskan 
permasalahan secara jelas; menentukan tujuan dan manfaat penelitian; melakukan studi 
pustaka yang berkaitan dengan permasalahan; menentukan kerangka berpikir; dan 
pertanyaan penelitian atau hipotesis penelitian; mendesain metode penelitian yang 
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hendak digunakan termasuk dalam hal ini menentukan populasi, sampel, teknik 
sampling, menentukan instrument pengumpul data, dan menganalisis data; 
mengumpulkan, mengorganisasi dan menganalisis data dengan menggunakan teknik 
statistika yang relevan; membuat laporan penelitian.  
Pengumpulan data dengan menggunakan studi dokumentasi. Dalam hal ini, 
dilakukan pengambilan data dengan cara menganalisis dokumen yang dimiliki oleh 
alumni Jurusan Pendidikan Fisika yaitu berupa tugas akhir yang mereka lakukan yang 
tertuang dalam bentuk laporan penelitian (Skripsi).  
Berdasarkan penelitian tersebut, maka prosedur pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu:  
1. Mencari data-data alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2012 dengan 
cara mencari berkas dokumentasi berupa skripsi di ruang Jurusan Pendidikan 
Fisika serta perpustakaan.  
2. Mengolah data dengan mengumpulkan data perangkat alumni jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2012. 
3. Mengidentifikasi penggunaan ayat Al-Qur’an pada skripsi alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2012. 
4. Mengklasifikasikan hasil penelitian dengan menggunakan daftar checklist     
5. Menarik kesimpulan. 
Dari identifikasi data-data tersebut kita akan lebih muda untuk mengetahui 
ayat Al-Qur’an yang dipilih memiliki kesaman atau tidak antara skripsi yang satu 
dengan yang lain khususnya bagi alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2012, 
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serta memberikan referensi bagi mahasiswa dalam memilih ayat Al-Qur’an dan bahan 
kepustakaan terhadap jurusan. 
F. Analisis Data 
Prosedur analisis semata-mata terdiri dari perhitungan dan interpretasi 
menggunakan metode statistika deskriptif. Metode statistika deskriptif adalah 
sekumpulan metode yang berupaya membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah 
dikumpulkan (misal % kenaikan atau perubahan), memungkinkan peneliti untuk dapat 
membuat deskripsi nilai-nilai yang banyak dengan angka-angka indeks yang simple 
(tapi penuh arti). Apabila angka indeks itu dihitung untuk mendeskripsikan sampel 
yang ditarik dari populasi, angka perhitungan itu merupakan statistik (Darmadi, 2011: 
268).  
Adapun teknik analisis data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Tabulasi Distribusi Frekuensi 
Tabulasi distribusi frekuensi adalah alat penyajian statistik yang berbentuk 
kolom dan lajur, yang didalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau 
menggambarkan pembagian frekuensi dari variabel yang sedang menjadi objek 
penelitian.  
2. Tabulasi Distribusi Frekuensi Relatif  
Frekuensi yang disajikan dalam tabulasi ini berupa angka persentase. Untuk 
memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) digunakan rumus: 
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 P = 
𝒇
𝑵
 × 100% 
Dimana:   P = Hasil Persentase (%) 
                f = Frekuensi Data 
                N = Jumlah keseluruhan Data 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari kamis, tanggal 07 
desember 2017. Peneliti membuat instumen yang akan digunakan dengan bimbingan 
yang diberikan oleh pembimbing. Setelah semua instrumen selesai, peneliti kemudian 
menghadap pada ketua jurusan pendidikan fisika untuk diberikan izin melakukan 
penilitian untuk melihat isi skripsi angkatan 2012 pada ruang jurusan pendidikan fisika. 
Setelah diberi izin oleh ketua jurusan pendidikan fisika dan instrumen yang akan 
digunakan telah siap, maka peneliti melakukan proses pengambilan data.  
B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitian 
 Data yang diambil dalam penilitian ini adalah skripsi alumni Universitas Islam 
Negeri (UIN) tepatnya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Fisika angkatan 2012. Skripsi mahasiswa angkatan 2012 sebanyak 127 skripsi. Dengan 
penelitian sekitar 2 minggu peneliti berhasil mendapatkan sebagian besar skripsi pada 
ruang jurusan pendidikan fisika dan sebagian didapatkan pada perpustakaan fakultas 
pada fakultas tarbiyah dan keguruan. Setelah peneliti merasa cukup dengan hasil yang 
didapat, maka peneliti mulai mengolah data yang didapatkan.  
C. Hasil dan Pengolahan Data 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada setiap skripsi alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2012 yang berada pada Ruang Jurusan Pendidikan Fisika 
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dan Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka didapatkan hasil penelitian 
sebagai berikut: 
1. Ada/tidaknya ayat pada skripsi 
Dari hasil penelitian dari 127 skripsi terdapat 29 skripsi yang tidak 
mencantumkan ayat didalamnya, 94 skripsi telah mencantumkan ayat dan 4 skripsi 
yang belum didapat, berdasarkan data tersebut maka presentasenya adalah: 
Persentase skripsi yang tidak mencantumkan ayat: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
29
127
 × 100% 
   = 22.8 % 
Persentase skripsi yang telah mencantumkan ayat: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
94
127
 × 100% 
   = 74.1 % 
Persentase skripsi yang tidak didapat/ditemukan: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
4
127
 × 100% 
   = 3.1 % 
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     Tabel 4.1: Persentase ada/tidaknya ayat dalam skiripsi 
Keterangan Jumlah skripsi Persentase (%) 
Tidak ada ayat 29 22.8 
Ada ayat 94 74,1 
Belum dapat 4 3,1 
Jumlah 127 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut:   
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase skripsi yang 
mencantumkan ayat sebesar 74 %, sedangkan yang tidak mencantumkan ayat sebesar 
23 %, serta yang belum didapat/ditemukan sebesar 3 %. 
tidak ada ayat
23%
ada ayat
74%
belum dapat
3%
Diagram 4.1: Ada/tidaknya ayat dalam skiripsi
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2. Letak ayat 
Berdasarkan hasil penelitian dari skripsi yang mencantumkan ayat pada skripsi, 
didapatkan letak ayat pada skripsi yaitu pada Bab 1 sebanyak 67 skripsi, pada Bab 2 
sebanyak 11 skripsi, pada bab 1dan 2 sebanyak 15 skripsi dan terdapat 1 skripsi yang 
meletakkan ayat pada bab 1dan 4. Dengan presentase senagai berikut: 
Persentase letak pada Bab 1: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
67
94
 × 100% 
   = 71.3 % 
Persentase letak pada Bab 2: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
11
94
 × 100% 
   = 11.7 % 
Persentase letak pada Bab 1 dan 2: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
15
94
 × 100% 
   = 15.9 % 
Persentase letak pada Bab 1 dan 4: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
1
94
 × 100% 
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   = 1.1 % 
      Tabel 4.2: persentase letak ayat dalam skripsi 
Letak (bab) Jumlah skripsi Persentase (%) 
1 67 71.3 
2 11 11.7 
1 dan 2 15 15.9 
1 dan 4 1 1.1 
Jumlah 94 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase skripsi yang 
mencantumkan ayat pada tiap bab yaitu, pada bab 1 sebesar 71 %, pada bab 2 sebesar 
12 %, pada bab 1 dan 2 sebesar 16 %, dan pada bab 1 dan 4 sebesar 1 %. 
bab 1
71%
bab 2
12%
bab 1 
dan 2
16%
bab 1 dan 4
1%
Diagram 4.2: Letak ayat dalam skiripsi
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3. Jumlah ayat 
Berdasarkan hasil penelitian dari skripsi yang mencantumkan ayat pada 
skripsinya. Dari 94 skripsi didapatkan 147 ayat yang terbagi pada setiap babnya. Secara 
berturut-turut yaitu pada bab 1 sebanyak 97, pada bab 2 sebanyak 49 dan pada bab 4 
sebanyak 1 ayat. Dengan persentase sebagai berikut:  
Persentase jumlah ayat pada bab 1: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
97
147
 × 100% 
   = 65.9 % 
Persentase jumlah ayat pada bab 2: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
49
147
 × 100% 
   = 33.3 % 
Persentase jumlah ayat pada bab 4: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
1
147
 × 100% 
 = 0.8 % 
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       Tabel 4.3: persentase jumlah ayat dalam skripsi 
Letak Ayat Jumlah Ayat Persentase (%) 
Bab 1 97 65.9 
Bab 2 49 33.3 
Bab 4 1 0.8 
Jumlah 147 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase jumlah ayat pada 
tiap bab yaitu, pada bab 1 sebesar 66 %, pada bab 2 sebesar 33 %, dan pada bab 4 
sebesar 1 %. 
 
 
bab 1
66%
bab 2
33%
bab 4
1%
Diagram 4.3: Jumlah ayat dalam skiripsi
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4. Pembahasan ayat 
Berdasarkan hasil penelitian dari skripsi yang mencantumkan ayat pada 
skripsinya. Dari 94 skripsi didapatkan 52 skripsi yang memiliki pembahasan setelah 
mencantumkan ayat pada skripsinya dan 42 skripsi yang tidak ada mencantumkan 
pembahasan ayatnya. Dengan persentase sebagai berikut: 
Persentase skripsi yang memiliki pembahasan ayat: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
52
94
 × 100% 
   = 55.3 % 
Persentase skripsi yang tidak memiliki pembahasan ayat: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
42
94
 × 100% 
 = 44.7 % 
     Tabel 4.4: persentase pembahasan ayat dalam skripsi 
Keterangan Jumlah skripsi Persentase (%) 
Ada pembahasan 52 55.3 
Tidak ada pembahasan 42 44.7 
Jumlah 94 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase skripsi yang 
mencantumkan ayat yang mempunyai pembahasan ayat sebesar 55 % dan yang tidak 
mempunyai pembahasan ayat sebesar 45 %. 
5. Kualitas ayat 
Berdasarkan hasil penelitian yang merujuk pada instumen kualitas pembahasan 
ayat pada skripsi (selengkapnya pada lampiran hal 63) yang memiliki pembahasan ayat 
dari 52 skripsi didapatkan yang memenuhi kategori 1 sebanyak 9 skripsi, pada kategori 
2 sebanyak 33 skripsi dan pada kategori 3 sebanyak 10 skripsi. Dengan presentase 
sebagai berikut: 
Persentase kualitas pembahasan ayat pada kategori 1: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
9
52
 × 100% 
   = 17.3 % 
ada 
pembahasan 
ayat
55%
tidak ada 
pembahasan 
ayat
45%
Diagram 4.4: pembahasan ayat dalam skiripsi
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Persentase kualitas pembahasan ayat pada kategori 2: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
33
52
 × 100% 
   = 63.5 % 
Persentase kualitas pembahasan ayat pada kategori 3: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
   = 
10
52
 × 100% 
 = 19.2 % 
     Tabel 4.5: persentase kualitas pembahasan ayat pada skripsi 
Kategori Jumlah skripsi Persentase (%) 
1 9 17.3 
2 33 63.5 
3 10 19.2 
Jumlah 52 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase skripsi yang 
mempunyai kualitas pembahasan ayat sesuai kategori berturut-turut yaitu, kategori 1 
sebesar 17 %, kategori 2 sebesar 64 %, dan kategori 3 sebesar 19 %. 
D. Pembahasan  
1. Ada/tidaknya ayat pada skripsi 
Setelah melakukan penelitian skripsi mahasiswa pendidikan fisika angkatan 
2012, peneliti berhasil mendapatkan 29 skripsi yang tidak memasukkan ayat dalam 
skripsinya atau sekitar 23 % dari total skripsi dikarenakan jenis penelitian dari beberapa 
skripsi merupakan penelitian survey yang tidak menuntut untuk mencantumkan ayat 
atau kurangnya referensi ayat yang bersangkutan dengan jenis penelitian survey. Dan 
sebanyak 94 skripsi yang telah mencantumkan ayat didalamnya dengan persentase 
sebesar 74 % dari total skripsi. Peneliti juga tidak menemukan 4 skripsi dari total 127 
skripsi angkatan 2012 dikarenakan sripsi tersebut tercecer atau peneliti kurang teliti 
dalam mencari skripsi tersebut. 
 
kategori 1
17%
kategori 2
64%
kategori 3
19%
Diagram 4.5: kualitas pembahasan ayat pada 
skiripsi
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2. Letak ayat 
Dari penelitian didapatkan bahwa letak ayat pada skripsi kebanyakan berada 
pada bab 1 dan 2. Peneliti mendapatkan sekitar 71 % pada bab 1 atau sebanyak 67 
skripsi yang mencantumkan ayat pada bab ini. Pada bab 2 sekitar 12 % sebanyak 11 
skripsi, pada bab 1 dan 2 16 % sebanyak 15 skripsi, pada bab 1 dan 4 1 % sebanyak 1 
skripsi. Hal ini dikarenakan, pada Bab 1 dan 2 peneliti dapat membahas lebih dalam 
mengenai subjek dan korelasi antara ayat dan penelitiannya, sehingga penelitian yang 
dihasilkan dapat menjadi penelitian yang akurat dan bisa menjadi rujukan serta 
memudahkan untuk menganalisa objek yang di inginkan. Sedangkan pada Bab 4, 
peneliti lebih fokus dalam membahas mengenai hasil penelitiannya sehingga hanya 
sedikit peneliti yang memilih menempatkan ayat pada bab tersebut.    
3. Jumlah ayat 
Jumlah ayat yang ditemukan pada penelitian ini adalah sebanyak 147 ayat. Pada 
keseluruhan skripsi yang mencantumkan ayat didalamnya terbagi pada beberapa bab 
yaitu, Pada bab 1 sebesar 66 % sebanyak 97 ayat, pada bab 2 sebesar 33 % sebanyak 
49 dan pada bab 4 sebesar 1 % sebanyak 1 ayat.  
4. Pembahasan ayat 
Pada hasil penelitian ini, peneliti menemukan 94 skripsi yang mencantumkan 
ayat dari 127 skripsi. Sedangkan hanya sebesar 55 % sebanyak 52 skripsi yang 
mencantumkan penjelasan setelah menyebutkan ayat pada skripsinya. Dan Peneliti 
menemukan sebesar 45 % sebanyak 42 skripsi yang tidak mencantumkan pembahasan 
ayat pada skripsinya. Hal ini dipengaruhi oleh, kurangnya referensi yang dimiliki oleh 
peneliti sehingga mereka tidak menemukan ayat yang sesuai dengan penelitiannya. 
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5. Kualitas pembahasan ayat 
Berdasarkan hasil penelitian yang merujuk pada instrumen kualitas 
pembahasan ayat pada skripsi yang memiliki pembahasan ayat dari 52 skripsi 
didapatkan yang memenuhi kategori 1 sebesar 17 % sebanyak 9 skripsi, pada kategori 
2 sebesar 64 % sebanyak 33 skripsi dan pada kategori 3 sebesar 19 % sebanyak 10 
skripsi. Dapat disimpulkan bahwa peneliti memberikan gambaran umum pada 
pembahasan ayatnya, hal ini dikarenakan kurangnya referensi yang dimiliki para 
peneliti sehingga hanya membahas pada bagian tertentu saja.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang identifikasi 
penggunaan ayat Al-Qur’an pada tugas akhir alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2012, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan ayat Al-Qur’an pada 
setiap skripsi alumni Pendidikan Fisika kebanyakan menggunakan surah al-Mujadilah 
ayat 11 dan surah al-‘Alaq ayat 1-5, penggunaan kedua ayat tersebut mungkin karena 
kedua ayat tersebut membahas tentang pendidikan, dimana surah al-Mujadilah ayat 11 
bekaitan dengan nilai-nilai pendidikan dan surah al-‘Alaq ayat 1-5 berkaitan dengan 
proses belajar mengajar.  
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disaran untuk peneliti selanjutnya 
sebaiknya dapat memilih ayat dan mengintegrasikannya sesuai dengan penelitiannya 
serta dapat memberikan penjelasan tentang ayat yang dicantumkan lebih mendalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Amin. 2013. Agama, Ilmu dan Budaya: Paradigma Integrasi-Interkoneksi 
Keilmuan. Yogyakarta: AIPI press. 
Arifin, E. Zaenal. 2004. Dasar-Dasar Penulisan Karangan Ilmiah. Jakarta: Grasindo. 
Al-Attas, Muhammad Naquib. 1995. Islam dan Filsafat Sains, terj. Saiful Muzani. 
Bandung: Mizan. 
Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
                   . 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Baiquni, Achmad. 1996. Alquran, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Cet. IV. 
Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa. 
Barbour, Ian G. 2000. When Science Meets Religion. San Fransisco: Harper 
SanFransisco. 
Darmadi, Hamid. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.  
                           . 2013. Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial. Bandung: Alfabeta. 
Dempsey. 2002. Riset Keperawatan: Buku Ajar & Latihan. Jakarta: EGC. 
Dwiridal, Letmi. Nabi Muhammad Saw Pertama Mengenal Gravitasi (Bukti Al-
Qur’an Itu Wahyu Allah Swt), http://fisika.fmipa.unp.ac.id/?p=413 
El-Fandy, Muhammad Jamaluddin. 2000. On Cosmic Verses in the Quran (Al-
QuranTentang Alam Semesta), terj. Abdul Bar Salim, Cet. III. 
Emzir. 2014. Metodologi Penelitian: Kuantitatif dan Kualitatif ed. 1-3. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Haryanto, A. G., dkk. (2000). Metode Penulisan dan Penyajian Karya Ilmiah: Buku 
Ajar untuk Mahasiswa. Jakarta: EGC. 
Kriyantono, Rahmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana. 
Maryaeni, Masnur Muslich. 2009. Bagaimana menulis Skripsi. Jakarta: Bumi Aksara. 
Moleong, Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset. 
Nasir, Moh. 2005. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Nasr, Sayyed Hossein. 1970. An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines: 
Conception of Nature and Methode Used for its Study by The Ikhwan al-Shafa, 
al-Bairuni and Ibn Sina. New Delhi: Sambala Boulder. 
66 
 
 
 
Nawawi, Hadari. 1999. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
Purwanto, Agus. 2012. Nalar Ayat-ayat Semesta. Bandung: Mizan Pustaka. 
Riewanto, A. 2003. Skripsi Barometer Intelektual Mahasiswa. Jakarta: Suara Merdeka 
Sani, Ridwan Abdullah. 2015. Sains berbasis AlQuran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Sudjana, nana. 2009. Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Suwartono. 2014. Dasar-dasar Metodologi penelitian. Yogyakarta: Andi. 
Syah, Hidayat. 2010. Penelitian Deskriptif. Jakarta: Rajawali. 
Thayyib, Haji Lalu Ibrahim M., 2010. Keajaiban Sains Islam. Yogyakarta: Pinus 
Book Publisher. 
Tim Dosen UIN. 2013. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah. Makassar: UIN 
Alauddin press. 
 
 
 
67 
 
 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
68 
 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN PEMBAHASAN AYAT 
PADA SKRIPSI MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
ANGKATAN 2012 
 
No Uraian Skor 
1. 
 Pembahasan ayat tidak secara mendalam 
 Kalimat pembahasan berjumlah 1 – 2 kalimat 
saja 
1 
2. 
 Pembahasan ayat kurang mendalam 
 Kalimat pembahasan berjumlah 3 – 6 kalimat. 
2 
3. 
 Pembahasan ayat cukup mendalam 
 Pembahasan lebih dari 6 kalimat 
3 
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Daftar Ceklist Integrasi Ayat Al-Qur’an  
Pada Skripsi Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2012 
 
No NAMA NIM Judul Skripsi 
Tidak 
Ada 
Ayat 
Ada 
Ayat 
Letak 
Ayat 
(bab) 
Jumlah 
Ayat 
Pembahasan Ayat 
Ada 
Tidak 
Ada 
Kualitas 
1 EKA SRIWAHYUNI 
2060011200
1 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Interaktif 
Model Simulasi Dalam Pokok Pembahasan 
Rangkaian Listrik Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa 
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
2 FITRIANI S.  
2060011200
2 
Pengaruh Metode Pembelajaran Role Playing 
Berbasis Lesson Study Terhadap Persepsi 
Siswa Pada Pembelajaran Gerak Lurus Kelas 
X SMAN 1 Bulukumba 
-   1 
1(1) = 1 
   3 
3 NARTINA  
2060011200
3 
Pengembangan Tes Hasil Belajar Pada Siswa 
SMA Kelas XII Semester 2 
-   1 
1(1) =1 
-   - 
4 NURCAHAYA  
2060011200
4 
Pengaruh Penggunaan Metode Inquiry 
Dengan Media Pictorial Riddle Terhadap 
-   1,2 
1(1),2(
1) = 2   - 3 
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Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 2 
MAN Mangempang Barru  
5 
DESI RATNA SARI 
CITTA 
2060011200
7 
Pengaruh Tea Party Berbasis Edutainment 
Terhadap Hasil Belajar Materi Pesawat 
Sederhana Pada Siswa Kelas VIII MTs. 
Muhammadiyah Kalosi Enrekang 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
6 
EKA SYARIDAH 
SYAHAR 
2060011200
8 
Pengaruh Model Pembelajaran Poster Session 
Dengan Learning Starts With A Question 
Terhadap Keefektifan Belajar Fisika Pada 
1Siswa Kelas XI IPA 1 MAN Pinrang 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
7 AZLINDA  
2060011200
9 
Efek Kunjungan Rumah Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Pada Siswa Malas 
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
8 
AZHAR 
CHAERUDDIN 
RAHIM 
2060011201
0 
Pengaruh Strategi Cooperatif Integrated 
Reading And Composition Terhadap 
Peningkatan Analisis Soal Pada Siswa Kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 3 Takalar 
-   1 
1(1 
hadist, 
1 ayat)  
-   - 
9 NURFAUZIA  
2060011201
1 
Pengaruh Model Pembelajaran Guided 
Inquiry Dalam Mengubah Miskonsepsi Siswa 
XI IPA SMA Negeri 1 Makassar Dalam 
Materi Suhu Dan Kalor Tahun Ajaran 
2014/2015 
-   1 
1(1) = 1 
  - 3 
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10 AYU ABRIANI  
2060011201
2 
Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 
Evidence Based Learning Dengan Setting 
Outdoor Activities Terhadap Peningkatan 
Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran 
Fisika Siswa Kelas X SMAN 1 Turatea 
Kabupaten Jeneponto 
-   1,2 
1(2),2(
3) = 5 
  - 2 
11 RIDA SRIWATI  
2060011201
3 
Pengaruh Media Power Point Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Terhadap 
Pemahaman Konsep Belajar Fisika 
-   1 
1(1) = 1 
  - 3 
12 ULFA NUR FILLAILI  
2060011201
4 
Pengembangan Tes Hasil Belajar Pada Siswa 
Sma Kelas XII Semester I 
-   1 
1(2) = 2 
-   - 
13 MUSNIDAH  
2060011201
5 
Efektifitas Penggunaan Metode Snowball 
Drilling Dan Metode Snowball Throwing 
Terhadap Pemahaman  Konsep Gerak 
Harmonik Sederhana Pada Siswa Kelas XI 
IPA MA Di Palattae Kec.Kahu Tahun Ajaran 
2014/2015 
-   1 
1(1) = 1 
  - 3 
14 
NURHIKMAH 
MUBARAKAH  
2060011201
6 
Pengembangan Buku Ajar Fisika Berbasis 
Aptitude Treatment Interaction (ATI) Siswa 
Kelas X SMAN 1 Takalar 
  - - 
- 
- - - 
15 YUNI YULIYATI  
2060011201
7 
Penerapan Model Cooperatif Learning 
Melalui Strategi Rotating Trio Exchange 
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 
Negeri Cendana 
16 ZULQAIDAH  
2060011201
8 
Penerapan Metode Invitation Into Inquiry 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Melalui 
Eksperimen Berbasis Research Student 
Ditinjau Dari Minat Belajar Pada 
Pembelajaran Fisika Siswa SMA Negeri 1 
Pallangga 
   
 
   
17 MUHERI  
2060011201
9 
Efektivitas Media Simulasi Tutorial Pada 
Praktikum Dalam Peningkatan Keterampilan 
Siswa 
   
 
   
18 
RAHMATIKA 
RASYIDIN  
2060011202
0 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Yang 
Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Materi 
Pokok Bahasan Gerak Lurus Siswa Kelas X 
SMAN 1 Lembo 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
19 SITTI HASNAH  
2060011202
1 
Pengaruh Strategi Active Knowledge Sharing 
Dipadu Dengan Strategi Minute Paper 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Yang Ditinjau 
Dari Kemampuan Intelektualnya (IQ) 
-   1,2 
1(1),2(
2) = 3 
  - 3 
20 RIRIN  
2060011202
2 
Efektifitas Model Pembelajaran Student 
Fasilitator And Explaining Terhadap 
Pemahaman Konsep Dengan Menggunakan 
-   1,2 
1(1),2(
1) = 2   - 3 
73 
 
 
 
Media Concept Map Pada Siswa Kelas X 
SMA N 1 Walenrang 
21 ANDI AHMAD AZIS  
2060011202
3 
Evaluasi Program Aplikasi Kerja 
Laboratorium Fisika (AKLAM) Di MAN 
Pangkep Tahun 2015 
-   1 
1(1) = 1 
  - 1 
22 DARMAYANTI  
2060011202
4 
Penerapan Model Pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) Terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa Pada Pelajaran 
Fisika 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
23 NUR MUAMALAH  
2060011202
5 
Pengaruh Metode Poster Comment Dan 
Information Serch Terhadap Kreatifitas 
Belajar Siswa Kelas X SMA Neg. 1 Barru  
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
24 LILIS KARLINA  
2060011202
6 
Pengembangan Tes Hasil Belajar Pada Siswa 
Sma Kelas X Semester I 
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
25 ERWIN  
2060011202
7 
Evaluasi Program Aplikasi Kerja 
Laboratorium Fisika (AKLAM) Di MAN 
Pangkep Tahun 2015 
  - - 
- 
- - - 
26 HASNIATI NASIR  
2060011202
9 
Penerapan Strategi Jigsaw Dengan Tehnik 
Deadline Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Bertanya Dan Kemampuan Menjawab 
Pelajaran Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 
1 Towuti  
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
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27 YAYA KAMARIAH  
2060011203
0 
Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis 
Video-Audio Menggunakan Software 
ULEAD Terhadap Hasil Belajar Fisika 
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas IX 
MTs Al-Ikhlas Iwoimendaa 
-   1 
1(1) = 1 
  - 3 
28 JAMIL RAHMAT  
2060011203
1 
Pengaruh Model Pembelajaran Note-Taking 
Pairs Terhadap Kemampuan Kerja Sama Dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Kab. Bantaeng  
-   1,2 
1(2),2(
4) = 6 
  - 1 
29 UMMU HALISAH  
2060011203
2 
Pengembangan Tes Hasil Belajar Pada Siswa 
Sma Kelas X Semester 2   - - 
- 
- - - 
30 IKRAMULLAH  
2060011203
3 
Evaluasi Program Aplikasi Kerja 
Laboratorium Fisika (AKLAM) Di MAN 
Pangkep Tahun 2015 
  - - 
- 
- - - 
31 HADIJAH  
2060011203
4 
Pengembangan Tes Hasil Belajar Pada Siswa 
Sma Kelas XI Semester I   - - 
- 
- - - 
32 ABD.RAHMAN. A  
2060011203
5 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah se-Kota Makassar 
-   2 
2(1) = 1 
  - 2 
33 ELVIDA SAFITRY. Z  
2060011203
6 
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri 
Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi 
Suhu Dan Kalor Siswa Kelas X SMA Negeri 
7 Makassar 
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34 ARNI AMANDA  
2060011203
7 
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Se-Kota Makassar (Deskripsi Pedoman 
Kinerja Guru 2010) 
   1 
1(2) = 2 
   - 
35 
ANDI HILMAN 
FADHILLAH 
2060011203
8 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar 
   2 
2(1) = 1 
   - 
36 
SIDRATUL 
MUNTAHA  
2060011203
9 
Pengaruh Model Pembelajaran Student 
Fasilitator And Explaining Dengan 
Menggunakan Media Crossword Puzzle Pada 
Pelajaran IPA Terhadap Pemahaman Konsep 
Siswa 
   1 
1(1) = 1 
   2 
37 AHMAD ASYARI  
2060011204
0 
Keterlaksaan Silabus Materi Ajar Dosen Pada 
Mahasiswa Semester 6 Jurusan Pendidikan 
Fisika Uin Alauddin Makassar  
    
 
  - 
38 
IKWAN ARHAM 
ISHAQ  
2060011204
1 
Pengaruh Kombinasi Model Pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining Dan 
Course Review Horey Terhadap Peningkatan 
Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas VII 
IPA SMPN 14 Makassar 
   1 
1(1) = 1 
   - 
39 JABAL AHSAN  
2060011204
2 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar 
   2 
2(1) = 1 
   - 
40 FITRIAN ANDRYANI  
2060011204
3 
Pengaruh Penerapan Pendekatan SSI (Socio-
Scientifict Issues) Dengan Menggunakan 
Media Power Point Terhadap Berpikir Kritis 
    
 
  - 
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Mahasiswa Baru Angkatan 2015 Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
41 
ARDI 
MARWILIANSYAH  
2060011204
4 
Keterlaksaan Silabus Materi Ajar Dosen Pada 
Mahasiswa Semester 6 Jurusan Pendidikan 
Fisika Uin Alauddin Makassar  
    
 
  - 
42 MINARTI  
2060011204
5 
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Se-Kota Makassar (Deskripsi Pedoman 
Kinerja Guru 2010) 
   1 
1(1) = 1 
   - 
43 SISKAYANTI  
2060011204
6 
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Se-Kota Makassar (Deskripsi Pedoman 
Kinerja Guru 2010) 
   1,2 
1(1),2(
2) = 3    1 
44 SITI NURAINI  
2060011204
7 
Pemanfaatan Kaleng Dalam Pembuatan 
Kamera Sederhana Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Siswa Dalam Materi Optik 
   2 
2(1) = 1 
   - 
45 MIFTAHUL FITRI  
2060011204
8 
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Se-Kota Makassar (Deskripsi Pedoman 
Kinerja Guru 2010) 
   1,2 
1(1),2(
1) = 2   - 1 
46 KHAIRURRADZIKIN  
2060011204
9 
Efektivitas Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran 
Macromedia Flush Dalam Meningkatkan 
   1 
1(1) = 1 
  - 1 
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Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas XI 
MAN 4 Kota Bima 
47 ETY SUSLYANTI  
2060011205
0 
Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil 
Belajar Melalui Pemanfaatan Alat-Alat 
Sederhana Disekitar Lingkungan Sebagai 
Media Pembelajaran Praktek Fisika Siswa 
Kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa 
-   1,2 
1(1),2(
3) = 4 
  - 2 
48 
RUSNA AQHROS 
SUATREAN 
2060011205
1 
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Se-Kota Makassar (Deskripsi Pedoman 
Kinerja Guru 2010) 
  - - 
- 
- - - 
49 JULFAKAR  
2060011205
2 
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah 
Se-Kota Makassar (Deskripsi Pedoman 
Kinerja Guru 2010) 
  - - 
- 
- - - 
50 NIRWANA  
2060011205
3 
Efektifitas Penggunanaan Metode Tcso 
(Teaching Come Student Out) Terhadap 
Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa SMA 
Neg. 1 Tellulimpoe 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
51 KURNIA RIZKY  
2060011205
4 
Penerapan Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Peningkatan Gerak Adaptif Pada Siswa Kelas 
VII SMPN 1 KAHU 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
52 SYAMSUDDIN  
2060011205
5 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar 
-   2 
2(1) = 1  
-   - 
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53 ZULFAHMI  
2060011205
6 
Keterlaksaan Silabus Materi Ajar Dosen Pada 
Mahasiswa Semester 6 Jurusan Pendidikan 
Fisika Uin Alauddin Makassar  
  - - 
- 
- - - 
54 REZKI OKTAVIA  
2060011205
7 
Pengaruh Model Pembelajaran Modeling The 
Way Melalui Pendekatan Praktek Terhadap 
Keterampilan Dan Pemahaman Konsep 
Fisika Siswa IPA Kelas VII SMPN 1 
Bontoharu Kepulauan Selayar 
-   1 
1(1) = 1 
  - 1 
55 HASNAH BINTI IDRIS 
2060011205
8 
Pengaruh Media Pembelajaran Audio-Visual 
Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar IPA 
Fisika Siswa Kelas VII SMPN 1 Adonara 
Barat, Flores Timur. 
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
56 
SYAHRIAL 
RAMADHAN  
2060011206
0 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar 
-   2 
2(1) = 1 
-   - 
57 NURLINA D  
2060011206
1 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Inquiry Terbimbing (Guided Inquiry) Dengan 
Mengintegrasikan Ayat-Ayat Al-Qur’an 
Terhadap Minat Belajar Fisika Siswa Kelas X 
MA DDI Baruga Kab. Majene 
-   1,2 
1(2),2(
6) = 8 
  - 2 
58 MUKTI ALI  
2060011206
3 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar   - - 
- 
- - - 
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59 ZULKARNAIN  
2060011206
4 
Analisis Keterampilan Proses Prediksi Dan 
Pengujian Prediksi Dengan Menyelidiki 
Kerja Mesin Crane Pada Siswa Kelas IX 
SMP 
  - - 
- 
- - - 
60 ERIK ARDIANSYAH  
2060011206
5 
Efektivitas Pengaruh Model Pembelajaran 
Grid Split (Permainan Kartu) Untuk 
Meningkatkan Ketepatan Penggunaan Rumus 
Fisika Materi Besaran Listrik  Dan Magnet  
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
61 NURFAUSIAH  
2060011206
6 
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Dengan Menggunakan Media 
KIT IPA Yang Menekankan Aspek Analogi 
Terhadap Pemahaman Konsep Pada Siswa 
Kelas X MA Madani Alauddin Pao-Pao 
-   1 
1(1) = 1 
  - 2 
62 ANSARULLAH  
2060011206
7 
Efektivitas Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Media Animasi Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika 
Pada Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor Siswa 
Kelas XI SMAN 1 Pinrang 
-   1,2 
1(1),2(
1) = 2 
  - 3 
63 IDRIS  
2060011206
8 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar   - - 
- 
- - - 
64 ABDUL RAHMAN  
2060011206
9 
Kombinasi Model Pembelajaran Jigsaw 
Learning (Model Belajar Jigsaw) Dengan 
-   1,2 
1(2),2(
4) = 6   - 2 
80 
 
 
 
Pemberian Resume Kelompok (Group 
Resume) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
65 
SITTI 
KHAERUNNISA  
2060011207
0 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiri 
Berbasis Demonstrasi Praktikum Terhadap 
Pemahaman Konsep Suhu Dan Kalor Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Galesong-Utara 
Pada Mata Pelajaran Fisika” 
-   1 
1(1) = 1 
-   - 
66 
REZKY 
ANDAYANI.K  
2060011207
1 
Pengaruh Model Pembelajaran The 
Developing Intelect Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.  
-   2 
2(1) = 1 
  - 2 
67 
DEWI SUCI 
HIDASWARI  
2060011207
2 
Pengembangan Media Eksperimen Dengan 
Simulasi Komputer Dalam Pembelajaran 
Fisika Berbasis Listrik Dinamis 
   - 
- 
- - - 
68 
YUSFIRAH 
KHARISKAWATY 
2060011207
3 
Efektivitas Pembelajaran Guided Teaching 
Dengan Penerapan Quiz Team Model Firing 
Line Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Fisika Pokok Bahasan Momentum Dan 
Impuls Kelas XI SMAN 1 Takalar. 
   2 
2(5) = 5 
-   - 
69 FAUZIAH  
2060011207
4 
Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis 
Media Laboratorium Virtual PhET Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Dan Pemahaman 
Konsep Siswa XI IPA SMA Negeri 1 Belawa 
   - 
- 
- - - 
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70 SUTRISNO PAKATA  
2060011207
5 
Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Kelas 3 
MAN Makale Ditinjau Kemampuan 
Menjawab Soal Fisika 
   2 
2(1) = 1 
  - 2 
71 KIKI DEWI RESKY  
2060011207
6 
Pembuatan Laboratorium Mini Berbasis 
Physic’s Club Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Siswa Kelas VIII Di SMPN 1 
Pasimasunggu 
   - 
- 
- - - 
72 ADE IRMAWATI  
2060011207
7 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya 
Berbasis Kelas Ilmiah Dalam Pelatihan KIT 
Eksperimen Fisika Pokok Bahasan Optik Di 
SMA Negeri 1 Sanggar 
   1,4 
1(2),4(
1) = 3 
-   - 
73 IRMAWATI  
2060011207
8 
Efektivitas Strategi Pembelajaran Lightening 
The Learning Chimate Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas IX MA 
GUPPI Rannaloe 
   1 
1(2) = 2 
-   - 
74 NURHIKMAH. H  
2060011207
9 
Penerapan Strategi Pembelajaran Mind Map 
(Peta Pikir) Dengan Media Card Member 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 01 Bajeng 
Barat 
   - 
- 
- - - 
75 NUR PRATIWI  
2060011208
0 
Belum Kumpul 
   1,2 
1(1),2(
1) = 2   - 1 
82 
 
 
 
76 SITTI ZAM ZAM  
2060011208
1 
Efektivitas Penerapan Strategi Peer Lesson 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Wajo, Kecamatan Belawa, 
Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan 
   1 
1(1) = 1 
  - 2 
77 FITRIA NENGSIH  
2060011208
2 
Pengembangan Tes Hasil Belajar Pada Siswa 
Sma Kelas XI Semester II   
   1 
1(1) = 1 
-   - 
78 NURKHATIMAH  
2060011208
3 
Peningkatan Minat Belajar Fisika Melalui 
Strategi Pembelajaran Brain Game Materi 
Tentang Suhu Dan Kalor Pada Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 
   1 
1(2) = 2 
-   - 
79 MUH. SUBHAN. S  
2060011208
4 
Pengaruh Kombinasi Model Pembelajaran 
Complete Sentence Dengan Model 
Pembelajaran Giving Question And Getting 
Answer Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas VIII SMPN 1 Sampaga, Kec. Sampaga, 
Kab. Mamuju Sulawesi Barat 
   1 
1(2) = 2 
  - 2 
80 KAMALUDDIN  
2060011208
5 
Belum Kumpul 
   - 
- 
- - - 
81 RINI ASTUTI.R  
2060011208
8 
Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kelara Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) Tipe Numbered Head Together 
(NHT) Menggunakan Bahan Ajar Berbasis 
   1 
1(1) = 1 
-   - 
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Information Communicated Technology 
(ICT) 
82 EFENDI  
2060011208
9 
Belum Kumpul 
   
 
   
83 
RIDHO KHARISMA 
SYAM  
2060011209
0 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) Dengan Metode Index Card Match 
Dalam  Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 
Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 
Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa 
   1 
1(1) = 1 
-   - 
84 NINING SETIAWATI  
2060011209
1 
Efektivitas Penggunaan Media Simulasi 
Virtual Pada Pendekatan Pembelajaran 
Konseptual Interaktif Dalam Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Dan Meminimalkan 
Miskonsepsi Pada Materi Kemagnetan Siswa 
SMA 
   1 
1(1) = 1 
  - 2 
85 BANDI  
2060011209
2 
Kombinasi Strategi Giving Questions An 
Getting Answer Dengan Categorizing Grid 
Terhadap Hasil Belajar SMA X Kelas X 
Kabupaten Jeneponto 
   - 
- 
- - - 
86 MUHAMMAD FUADI  
2060011209
3 
Pengaruh Situated Learning Terhadap Hasil 
Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar    - 
- 
- - - 
84 
 
 
 
87 RAHMAWATI  
2060011209
4 
Penerapan Butir Animasi Untuk Mengetahui 
Tingkat Pemahaman Konsep Pembiasan 
Cahaya Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Wera 
   - 
- 
- - - 
88 
ANDINA 
SYAMHARWANI 
MUKSYAM 
2060011209
6 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Melalui Model Pembelajaran Terpadu 
Tipe Connected Pada Siswa 
   1 
1(1) = 1 
  - 2 
89 TRI KURNIA BADU  
2060011209
5 
Pengaruh Model Pembelajaran Interaktif 
Berbasis Konsep Terhadap Pemahaman 
Konsep Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Makassar Tahun Ajaran 2014/2015 
   - 
- 
- - - 
90 MUSDALIFAH  
2060011209
7 
Pengaruh Pembelajaran Started Experiment 
Approach (SEA) Dipadukan Dengan Media 
Permainan KOKAMI Terhadap Minat Belajar 
Siswa 
   1 
1(1) = 1 
   - 
91 MUKRIMA  
2060011209
8 
Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui 
Pendekatan Konstruktivisme Dengan Metode 
Siklus Belajar Karplus Pada Siswa Kelas 
VIIIA SMP Negeri 1 Pulau Sembilang 
   1 
1(1) = 1 
   - 
92 MINARTI  
2060011209
9 
Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Posing Tipe Post Solution Untuk 
Meningkatkan Motivasi & Prestasi Belajar 
Pokok Bahasan Bunyi Siswa SMPN Kelas 
VIII 
   1 
1(1) = 1 
   - 
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93 WIWIK PRATIWI  
2060011210
0 
Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
Dengan Pendekatan Attention, Relevance, 
Confidence And Satisfaction (ARCS) Dalam 
Pembelajaran Fisika Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 
Latimojong 
   1 
1(1) = 1 
  - 2 
94 RAHMAN JAYA  
2060011210
1 
Meningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Model Pembelajaran Modification Power Of 
Two Kelas X IPA MA Darul Muttaqin Bunga 
Sunggu 
   1 
1(1) = 1 
  - 3 
95 NUR AISYAH  
2060011210
2 
Kolaborasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Talking Stick Dengan Teknik Multilevel 
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
SMAN 2 Sinjai Selatan 
   1 
1(1) = 1 
  - 1 
96 FEBRIANI  
2060011210
3 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Bakulikan 
Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar Pada 
Peserta Didik Kelas X SMAN I Bontomatene 
Kabupaten Selayar 
   - 
- 
- -  
97 BUKHARI  
2060011210
4 
Pengaruh Model Pembelajaran Webbed 
Melalui Metode Eksperimen Terhadap 
Pemahaman Konsep Pada Pokok Bahasan 
Cahaya Dan Alat Optik 
   1 
1(1) = 1 
   1 
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98 RAHAYU  
2060011210
6 
Pengaruh Metakognisi Terhadap Motivasi 
Dan Penguasaan Konsep Melalui Model 
Problem Based Learning Pada Pokok 
Bahasan Hukum Newton Tentang Gerak Dan 
Gravitasi 
   1 
1(1) = 1 
-   - 
99 RAHMAWATI  
2060011210
7 
Pengaruh Teknik Pembelajaran Reading Kuis 
Berbasis Handbook Terhadap Peningkatan 
Kreativitas Dan Pemahaman Konsep Pada 
Mata Pelajaran Fisika Kelas XI MAN 1 
Pinrang Tahun Ajaran 2015/2016 
   1 
1(1) = 1 
   - 
100 
SRI HARIYATI 
NAIMIN  
2060011210
8 
Penggunaan Model Pembelajaran Quantum 
Teaching Melalui Metode Permainan Kokami 
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan 
Keaktifan Siswa Pokok Bahasan Gerak Lurus 
Pada Siswa Kelas X IPA 1 Madrasah Aliyah 
1Negeri Langgur Kabupaten Maluku 
Tenggara 
   1 
1(1) = 1 
   - 
101 DARMAWATI  
2060011210
9 
Pengaruh Penerapan Model Siklus Belajar 7e 
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Peserta 
Didik Kelas XII SMA Bawakaraeng 
Makassar 
   1 
1(1) = 1 
   1 
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102 SITTI AMINAH  
2060011211
0 
Pembuatan Hands Book Materi Fisika Kelas 
X Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 
SMU 
   1 
1(1) = 1 
   1 
103 
NURHIDAYATI 
MURSID  
2060011211
1 
Pembuatan Teleskop Sederhana Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pokok 
Bahasan Alat-Alat Optik Pada Siswa Kelas X 
MAN 2 Model Makassar 
   1 
1(2) = 2 
   2 
104 ABDURRAHMAN  
2060011211
2 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI Bebantuan LKS Pada 
Siswa Kelas VIII SMPN 06 Dompu 
    
 
   
105 SRI WAHYUNI  
2060011211
3 
Pengaruh Model Pembelajaran Children 
Learning Science Dengan Menggunakan 
Metode Pendekatan Heuristik Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
   1 
1(1) = 1 
   2 
106 IRWAN  
2060011211
9 
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium 
Madrasah Aliyah Kota Makassar 
   1 
1(1) = 1 
    
107 SITI JAINAB  
2060011211
4 
Belum Kumpul 
   1 
1(1) = 1 
   1 
88 
 
 
 
108 HASNANI  
2060011211
5 
Pembuatan Hands Book Materi Fisika Kelas 
X Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 
SMU 
   1 
1(1) = 1 
   2 
109 ISTIQAMA ABDI  
2060011211
6 
Pengaruh Penggunaan Metode Hands On 
Activity Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
VIII X 
 
Hadit
s 
1 
1(1) = 1 
    
110 
ENDANG 
SETIANINGSIH  
2060011211
7 
Pengaruh Penalaran Formal Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 26 Makassar 
    
 
   
111 SELVIANA  
2060011211
8 
Pengaruh Model Pembelajaran ROPES Yang 
Diiringi Pemberian Reward Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika 
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ajangale 
   1,2 
1(1),2(
1) = 2 
    
112 BUSRAH AMANDA  
2060011212
0 
Pembuatan Hands Book Materi Fisika Kelas 
X Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 
SMU 
   1 
1(1) = 1 
   1 
113 SUHARNI  
2060011212
1 
Pembuatan Hands Book Materi Fisika Kelas 
X Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 
SMU 
    
 
   
114 INTAN PERTIWI  
2060011212
2 
Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 
Teaching Learning (CTL) Dengan 
   1 
1(1) = 1 
    
89 
 
 
 
Menggunakan Strategi Project-Based 
Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika 
115 JURANA  
2060011212
4 
Remediasi Miskonsepsi Hukum Archimedes 
Dengan Model Two Stay Two Stray 
Berbantuan Lembar Kerja Berstruktur Siswa 
Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka Kab.Wajo  
   1 
1(1) = 1 
    
116 ERNA  
2060011212
5 
Efektivitas Model Pembelajaran E K P A 
Berbasis Kontruktivisme Untuk 
Mengidentivikasi Kemungkinan Terjadinya 
Miskonsepsi Fisika Siswa Kelas VIII SMP 2 
Turatea Kab. Jeneponto Pada Pokok Bahasan 
Suhu Dan Kalor 
   1 
1(1) = 1 
    
117 
A. MALIHAH 
MANGGABARANI 
2060011212
6 
Pengaruh Pembelajaran Menggunakan 
Laboratorium Virtual Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas XII IPA MA Al-Mubarak DDI 
Tobarakka (Pokok Bahasan Fluida) 
    
 
   
118 
WIWIN KANO 
PASAUNG  
2060011212
7 
Kinerja Ketenagaan Guru Fisika Di MA PPM 
Tator 
   1 
1(1) = 1 
    
119 ANI NURBAYA  
2060011212
8 
Pengaruh Metode Pemberian Reward 
Terhadap Peningkatkan Motivasi Dan Hasil 
Belajar Siswa Slow Learner Dalam 
   1,2 
1(2),2(
1) = 3    2 
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Pembelajaran Fisika Di SMP Negeri 4 
Lalabata Kabupaten Soppeng 
120 YULIANTI  
2060011212
9 
Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis TIK 
Dengan Sajian Cinematografi Terhadap Rasa 
Ingin Tahu Siswa 
 
Hadit
s 
2 
2(2) = 2 
    
121 HARDIYANTI  
2060011213
0 
Pengaruh Metode Pembelajaran Peer 
Teaching Dengan Melibatkan Praktikum 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik: Studi 
Eksperimen Pada Pokok Bahasan Mekanika 
Kelas XI IPA SMAN 1 Bontonompo. 
 
hadit
s 
2 
2(1) = 1 
   2 
122 SITTI MAGVIRA  
2060011213
1 
Pembuatan Hands Book Materi Fisika Kelas 
X Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 
SMU 
    
 
   
123 HALMAWATI  
2060011213
3 
Penerapan Model Pembelajaran Class 
Interactive Quiz Terhadap Minat Dan Hasil 
Belajar Fisika Materi Fluida Pada Siswa 
Kelas VII SMP Bawakaraeng Makasssar 
   1 
1(1) = 1 
    
124 UMRAH  
2060011213
4 
Penerapan Model Pembelajaran Variatif 
Untuk Mengukur Tingkat Kedalaman 
Pemahaman Konsep Siswa Kelas 2 SMP 
Negeri 1 Bolo 
   1 
1(1) = 1 
    
91 
 
 
 
125 NUR HASANAH  
2060011213
5 
Pembuatan Hands Book Materi Fisika Kelas 
X Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 
SMU 
   1,2 
1(1),2(
2) = 3    2 
126 
YENI 
MUTIARANINGSIH  
2060011213
6 
Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap 
Kemampuan Memahami Konsep Fisika Pada 
Bahasan Suhu Dan Kalor Kelas VIII SMPN 1 
Bolo Kabupaten Bima 
   1 
1(1) =1 
    
127 FADLIANA TAHIR  
2060011213
7 
Pengaruh Pemberian Responsible Terhadap 
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Hyperaktif 
Pada Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan 
Fluida Statis Kelas XI IPA 1 MA Syekh 
Yusuf 
   1 
1(2) = 2 
   2 
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